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ABSTRAK

Dewinta, Dara. 2018. Analisis Kontrastif Kalimat Interogatif atau Kalimat
tanya (4Z /i #J) yiwénju antara Bahasa Mandarin dan Bahasa
Indonesia. Skripsi, Jurusan Bahasa dan  Sastra Asing, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing I.
Anggraeni, S.T. MTCSOL

Kata Kunci: Analisis Kontrastif, Kalimat Tanya, Bahasa Mandarin, Bahasa
Indonesia

Bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia berasal dari rumpun bahasa yang
berbeda, sehingga penggunaan tata bahasa, pengucapan, kosa kata, dan aspek
lainnya pada kedua bahasa ini memiliki persamaan dan perbedaan terutama pada
kalimat tanya. Meskipun mahasiswa yang belajar bahasa Mandarin sudah dapat
menggunakan kata tanya dalam kalimat, akan tetapi mereka belum memahami
struktur, jenis, dan fungsi kata tanya dalam kalimat bahasa Mandarin dengan
Bahasa Indonesia serta mengetahui perbedaan dan persamaan kedua bahasa
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan dan persamaan
kata tanya pada kalimat bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia. Di dalamnya
dikontrastifkan fungsi, jenis, dan struktur pembentuk kalimat tanya.

Dalam penelitian ini model kalimat tanya yang diperoleh adalah dari dua
sumber buku yaitu #JZRILEFE | (ZREPRA 1) dalam bahasa Mandarin dan
buku Bahasa Indonesia Semua Program Keahlian 2 dalam bahasa Indonesia
sebagai data utama, dan beberapa jurnal sebagai data pelengkap. Pendekatan
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian yang lebih
menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif dalam pemaparan
data dan pengambilan kesimpulan untuk memaparkan persamaan dan perbedaan
kata tanya dalam kalimat tanya bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara sintaktis struktur kata tanya
pada kalimat bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia memiliki persamaan, yaitu
terdapat beberapa kata tanya dalam sebuah kalimat yang penempatannya dapat
diletakkan di depan atau dibelakang kalimat tanya, berdasarkan jenis kata tanya
dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia memiliki fungsi yang sama. Empat
dari Lima Jenis kalimat tanya dalam bahasa Mandarin memiliki penggunaan atau
fungsi yang sama dengan empat jenis kalimat tanya bahasa Indonesia. Meski
memiliki persamaan, tidak semua kalimat tanya bahasa Mandarin dan bahasa
Indonesia dapat dipadankan bentuknya secara tepat. Hal ini dikarenakan struktur
kalimat tanya pada bahasa Mandarin memiliki pola kalimat yang berbeda dengan
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bahasa Indonesia. Struktur kalimat tanya pada bahasa Mandarin pada umunya
adalah berupa “Atributif - Subjek - Adverbial - Predikat - Pelengkap - Atributif -
Objek - Kata Tanya (?)” sedangkan dalam bahasa Indonesia pada umumnya
memiliki pola kalimat “Subjek - Predikat - Objek - Keterangan”. Penyebab
terjadinya perbedaan struktur kalimat tanya itu adalah letak kata tanya dalam
kalimat bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia. Dalam bahasa Mandarin letak
kata tanya pada dasarnya diletakkan di belakang kalimat dan memiliki lima jenis
kalimat tanya. Dalam bahasa Indonesia letak kata tanya pada dasarnya diletakkan
di depan kalimat dan memiliki empat jenis kalimat tanya.



ABSTRACT

Dewinta, Dara. 2018. A Contrastive Analysis Interogative Sentences or (£Z/4/ )
yiwenju Between Mandarin Languange and Indonesian Language.
Thesis, Bahasa Sastra Asing Program, Faculty of Bahasa dan Seni,
Semarang State University, Teacher Mentor. Anggraeni,
S.T.MTCSOL

Key words : Contrastive Analysis, Interogative Sentences, Mandarin
Languange, Indonesia Languange

Mandarin and Indonesian are different languages. The use of grammar,
pronunciation, vocabulary, and other aspects in both languages has similarities
and differences, especially in the interrogative sentence. Even though the students
who learn Mandarin can already use the question marks in sentences, but they
don’t understand about the structure, the type and the function of question marks
in Chinese and Indonesian sentences and they didn’t know about the differences
and the similarities between both of those languages.

This study is aimed at describing the differences and similarities of the
question marks in Chinese and Indonesian sentences. In this study, the contrasted
data are the function, type, and structure of the question-forming sentence.

The Interrogative sentence model obtained were from two book sources,
namely ¥JZ% 5L ZUFE | (45445 1) in Chinese Languange and Buku Bahasa
Indonesia Semua Program Keahlian 2 in Indonesian Languange as the main data,
and several journals as supplementary data .This research approach is to use a
qualitative approach which is a research that emphasizes qualitative data
collection in data exposure and conclusions to explain the similarities and
differences about the question marks of Chinese and Indonesian languages in
interrogative sentences.

The results of this analysis have shown that syntactically the structure of
the interrogative sentence.in Chinese and Indonesian has the same equation, there
are several question marks in a sentence whose placement can be placed in front
of or behind the interrogative sentence, based on the type of question marks in
Chinese and Indonesia have the same function. Four of the five from types of
Chinese interrogative sentence has the same usage or function as the four types of
Indonesian interrogative sentence. Even though they have similarities, but not all
of interrogative sentence in Chinese and Indonesian can be appropriately matched.
This is because the structure of interrogative sentence in Chinese has a different
grammar to Indonesian interrogative sentence. The Structure of Interrogative



sentence in Chinese generally is in the form of "Attribute - Subject - Adverbial -
Predicate - Complementary - Attributive -Object — Question mark(?)" While in
Indonesian generally has the sentence pattern like "Subject - Predicate - Object —
Statement”. The reason about the differences in the structure of interrogative
sentence is in the location of the question marks in Chinese and Indonesian
sentences. In Chinese language, the location of the question mark is basically
placed behind the sentence and it has five types about interroagtive sentences.
While, In Indonesian language, the location of the question mark is basically
placed in front of the sentence and it has four types about interrogative sentences.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam berkomunikasi, manusia memerlukan alat untuk berinteraksi, alat
tersebut adalah bahasa. Bahasa memiliki peran penting bagi kehidupan manusia.
Bahasa tidak hanya dipergunakan dalam kehidupan sehari — hari, tetapi bahasa
juga diperlukan untuk menjalankan segala aktivitas hidup manusia untuk
menyampaikan pikiran, pandangan, serta, perasaan.

Mengingat betapa pentingnya peranan bahasa baik sebagai sarana
komunikasi, sarana integrasi dan adaptasi, maupun yang terpenting adalah sebagai
sarana untuk dapat memahami orang lain, maka banyak orang yang mempelajari
bahasa dari negara-negara lain atau bahasa asing yang mempunyai pengaruh
dalam dunia internasional dan sebagai salah satu bahasa PBB diantaranya bahasa
Mandarin.

Bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia berasal dari rumpun bahasa yang
berbeda. Bahasa Mandarin merupakan bagian dari kelompok Thai-China (dalam
rumpun bahasa Sino-Tibet) sedangkan, bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi
negara Republik Indonesia yang berasal dari varian Bahasa Melayu (sebuah
bahasa yang berasal dari rumpun bahasa Austronesia) (Poltak, 2013: 25).

Penggunaan tata bahasa, pengucapan, kosa kata ataupun aspek lainnya pada
kedua bahasa ini tentu saja terdapat persamaan dan perbedaan, seperti pada bahasa
Mandarin terdapat sembilan kata tanya sedangkan pada bahasa Indonesia terdapat

tujuh kata tanya.



Berdasarkan hasil wawancara terhadap mahasiswa di Universitas Negeri
Semarang Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2014, dari
jumlah 25 mahasiswa, 14 diantaranya menyatakan bahwa mereka sudah dapat
menggunakan kata tanya dalam kalimat bahasa Mandarin dan tujuh kata tanya
dalam kalimat bahasa Indomesia, akan tetapi mereka belum memahami
persamaan dan perbedaan menurut struktur, jenis dan fungsi kata tanya dalam
kalimat bahasa Mandarin dengan Bahasa Indonesia.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas sembilan kata tanya dalam
bahasa Mandarin dan tujuh kata tanya dalam bahasa Indonesia, serta
membandingkannya berdasarkan struktur, jenis dan fungsi untuk mengetahui
persamaan dan perbedaannya.

Kalimat biasanya didefinisikan sebagai susunan kata-kata yang memiliki
pengertian yang lengkap. Artinya, di dalam kalimat itu ada unsur subjek (S),
yakni unsur yang dibicarakan. Ada unsur predikat (P), yakni unsur yang
menyatakan apa yang dilakukan unsur (S) atau apa yang dialami oleh unsur (S) itu.
Mungkin ada unsur (O), yakni unsur sasaran dari tindakan yang dilakukan oleh
unsur (S). Lalu mungkin juga ada unsur keterangan (K), yakni unsur yang
menerangkan tentang waktu, tempat, cara dan sebagainya (Chaer, 2010 : 36).

Chaer (2008. : 5) menambahkan bahwa kalimat adalah satuan sintaksis yang
dibangun oleh konstituen dasar (biasanya berupa klausa), dilengkapi dengan
konjungsi (bila diiperlukan), disertai dengan intonasi final (deklaratif, imperatif,

atau interjektif). Pendapat lain yang menyatakan bahwa kalimat adalah satuan



gramatikal yang dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir naik
atau turun (Putrayasa, 2008:20).

Kalimat interogatif disebut juga sebagai kalimat tanya yang isinya
menanyakan tentang perihal atau seseorang. Jika orang ingin mengetahui jawaban
terhadap suatu masalah atau keadaan, kalimat yang dipakai adalah kalimat tanya.
Di dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia terdapat tujuh kata tanya yang
sering digunakan dalam kalimat tanya yakni siapa, apa, dimana, mengapa, kapan,
bagaimana, dan berapa. Sedangkan di dalam buku AT A | terdapat sembilan
kata tanya bahasa Mandarin yakni # (shéi) siapa, 77-4(shénme) apa, Z4F/L
(zai ndr) dimana, #/14 (wéi shénme) mengapa, 774 #/1% (shénme shihou)
kapan, &4 # (zénmeyang) bagaimana, /[ (ji) berapa, Z-0 (duéshao) berapa.

Menurut Zhao (2005), kalimat tanya dalam Bahasa Mandarin pada
umumnya memiliki struktur subjek, keterangan, predikat, objek (SKPO)
ditambahkan kata tanya sedangkan kalimat tanya dalam bahasa Indonesia

memiliki struktur kata tanya kemudian diikuti Subjek, Predikat, Objek, dan

Keterangan (SPOK).

Struktur pola kalimat tanya dalam bahasa Mandarin atau [ )% 2 ) 45 #)

wenju moshi de jiegou adalah :

G+ EiE +RIE +EiE +4ME + ZiE + EiE + W5
(Attributive) ~ Subject  Adverbial Predicate  Complement  Attribute Object Q.mark




Keterangan :
FIE ( zhlyl) : Subjek
RIE (zhuangyl) : Jabatan untuk menerangkan predikat
H1E (weiyl) : Predikat
FME (biyt) : Pelengkap
FEE (dingyl) : Kata keterangan di depan objek/kata benda
FEiF (binyil)  Objek
Contoh :
1. RAAS N TE R A e 2

ni yé bu zhidao nd jian shi ma?
kamu juga tidak tahu masalah ini apakah?

Struktur : f8 4 [A] H5E [FE A4S E2

FE RIE [RE]EE [EiE] =5 WS

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah kamu juga tidak tahu masalah ini?’

2. EE T EIRIAGERIL?

baba pingshi kan baozhi zai ndr?

Ayah biasanya membaca koran dimana?

Struktur : =& Fit A 4L ZEEIL?
FiEKIE EIE RIE FS

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Dimana biasanya ayah membaca koran?’

3. fhIEEEMTA?

td zheéngzai zuo shénme?

dia sedang melakukan apa?

Struktun ity F1EAE i 4402
EiE CIREBE WS

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apa yang sedang dia lakukan?’



4. WTSERM =t R IR 2 Y
lidng jin pingguo hé san jin mangguo yigong shi duoshao qian?
dua kilogram apel dan tiga kilogram mangga semuanya adalah berapa?
Struktur : [PUT]ERA[=r]PER [3K] 2 A7

[EE xE (8 328 [RE]EE WS

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Berapakah harga semua dua kilogram apel
dan tiga kilogram mangga?’
5. WA —BE=ZFEEALE?
zanmen yiqi qu sanbdolong zénmeyang?
kita bersama pergi ke Semarang bagaimana?
Struktur : PEAT [ -] L =FE & BARE?

FiE [IRE] EIE R I 5
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kita bersama pergi ke Semarang
bagaimana?’

6. VRADUEZ TR E?
ni de hanyu ldoshi shi shéi ?
guru bahasa mandarin kamu adalah siapa?
Struktur : fRIPUB[ZIT] & #E?

i [EiE] IHiE s

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Siapa guru bahasa Mandarin kamu?’
7. PREVEH 24 R E?

ni de shéngri shi shéenme shihou?

ulang tahunmu adalah kapan?

Struktur : (R4 H & A BHE?

[eiE] 28 wE WS
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kapan ulang tahunmu?’




Dalam buku buku Kalimat Seri Penyuluhan Bahasa Indonesia pada halaman

18, struktur pola kalimat tanya dalam bahasa Indonesia adalah :

Kata tanya + Subjek + Predikat + Objek + Pelengkap + Keterangan + ?
Q. mark + Subject + Predicate + Object + Complement + Adverbial + ?

Contoh :

1. Apakah kamu tidak tahu masalah ini juga?

Struktur : ‘Apakah kamu tidak tahu masalah ini juga?’
Katatanya S P O konjungsi

2. Dimana ayah biasanya membaca koran?

Struktur : ‘Dimana ayah biasanya membaca koran?’
Katatanya S  ket.frekuensi P O

3. Apa yang sedang dia lakukan?

Struktur : ‘Apa yang sedang dia lakukan?’
Kata tanya konjungsi S P

4. Berapa dua kilogram apel dan tiga kilogram mangga semuanya?

Struktur : ‘Berapa dua kilogram apel dan tiga kilogram mangga semuanya?’
Kata tanya S Pelengkap

5. Bagaimana jika kita pergi ke Semarang bersama ?

Struktur : ‘Bagaimana jika  Kita pergi ke Semarang bersama?’
Kata tanya konjungsi S P Ket.tempat ~ Pelengkap

6. Siapa guru bahasa Mandarin kamu?

Struktur : Siapa guru bahasa Mandarin kamu?’
Kata tanya S K.ganti milik

7. Kapan ulang tahun kamu?

Struktur : *Kapan ulang tahun kamu?’
Kata tanya S K'ganti milik

Jenis kata tanya dalam Bahasa Mandarin diantaranya i shéi (siapa), 14
shénme (apa), 7EME . zai nali (dimana), 14 wei shénme (mengapa), 14 Ff

fi shénme shihou (kapan), /&4 ¥ zénmeyang (bagaimana), "% ma (apakah), JL ji



(berapa), £/ duashao (berapa) sedangkan kata tanya dalam bahasa Indonesia di

antaranya adalah siapa, apa, dimana, mengapa, kapan, bagaimana, dan berapa.

Kalimat tanya dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia memiliki jenis

penggunaan yang berbeda dalam kalimat tanya, di antaranya seperti yang terdapat

pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Jenis Kalimat Tanya Bahasa Mandarin

Jenis Kalimat Tanya Bahasa Mandarin

Kalimat tanya ya atau tidak

Kata tanya spesifik

3. JInH] fian wen ju

Kalimat tanya retorik

Kalimat tanya pilihan

Kalimat tanya positif dan negatif

Shi Chun Hong.2008. /£ 445 — 1% 27 97K 15 HF v -

Tabel 2. Jenis Kalimat Tanya Bahasa Indonesia

Jenis Kalimat Tanya Bahasa Indonesia

1. Kalimat tanya total

Kalimat tanya vyang berfungsi untuk
meminta informasi mengenai seluruh isi
pertanyaannya.

Kalimat yang berisi tentang pertanyaan
yang diajukan secara tidak langsung.

Mokhamad Irfan. 2008. Bahasa Indonesia 2 untuk SMK/MAK

Dari jenis kalimat tanya bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia seperti yang

terdapat pada kedua tabel di atas, ada perbedaan dari jumlah jenis kalimat tanya

yaitu lima jenis kalimat tanya pada bahasa Mandarin dan empat jenis kalimat




tanya pada bahasa Indonesia. Berdasarkan perbedaan tersebut, maka penelitian ini,
mengangkat tema “Analisis Kontrastif Kalimat Interogatif %t 7] 1 yiwenju
(Kalimat Tanya ) Bahasa Mandarin dengan Bahasa Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun rumusan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perbedaan struktur, jenis dan fungsi kata tanya pada kalimat
bahasa Mandarin dan kata tanya pada kalimat bahasa Indonesia?
2. Bagaimana persamaan struktur, jenis dan fungsi kata tanya pada kalimat

bahasa Mandarin dan kata tanya pada kalimat bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakan analisis tentang interogatif dalam bahasa Mandarin
dengan bahasa Indonesia:
1. Mendeskripsikan perbedaan struktur, jenis dan fungsi kata tanya pada
kalimat bahasa Mandarin dan kata tanya pada kalimat bahasa Indonesia?
2. Mendeskripsikan persamaan struktur, jenis dan fungsi kata tanya pada

kalimat bahasa Mandarin dan kata tanya pada kalimat bahasa Indonesia?

1.4 Manfaat Penelitian
Sesuai dengan latar belakang perumusan masalah dan tujuan masalah yang
telah dipaparkan sebelumnya, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1.5

Manfaat Teoritis

Dapat memberikan pengetahuan tambahan kepada para pembaca,
peneliti dan sesama mahasiswa tentang ilmu pengetahuan dalam bidang
linguistik atau kebahasaan tentang struktur dan jenis perbedaan dan
persamaan kalimat interogatif dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia.
Manfaat Praktis

Bagi Pengajar dapat memberikan manfaat sebagai pelengkap bahan
ajar dalam mengajar bahasa mandarin bagi para siswa tentang perbedaan
dan persamaan kalimat tanya dalam bahasa Mandarin dengan bahasa

Indonesia.

Sistematika Penulisan
Secara garis besar skripsi ini dibagi atas tiga bagian, yaitu :
Bagian Awal
Pada bagian ini memuat lembar pengesahan, abstrak, motto dan
persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran.
Bagian Inti
1. Bab | : Pendahuluan
Bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan ‘masalah, tujuan —penelitian, ~manfaat - penelitian, dan

sistematika penulisan.
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2. Bab Il : Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori
Bagian ini berisi tentang tinjauan pustaka, analisis kontrastif,
pengertian kalimat, kata tanya, kalimat tanya bahasa Mandarin dan
kalimat tanya bahasa Indonesia.
3. Bab Il : Metode Penelitian
Bagian ini yaitu tentang bagian teknik penelitian yang berisi
pendekatan penelitian, objek penelitian, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan mengukur keabsahan
data.
4. Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bagian ini berisi tentang penelitian dan pembahasan penelitian
berdasarkan pada rumusan masalah.
5. Bab V : Simpulan dan Saran
Bagian ini berisi simpulan dan saran.
C. Bagian Akhir

Pada bagian ini Dberisi daftar pustaka dan lampiran — lampiran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Dalam bab ini dijelaskan tentang tinjauan pustaka dan landasan teori yang
dipakai untuk menganalisis masalah dalam penelitian ini agar ditemukan hasil

yang sesuai dengan judul penelitian dan tinjauan pustaka.

2.1 Tinjauan Pustaka

Penulis telah memperoleh beberapa informasi tentang kalimat tanya dari
beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan analisis kontrastif kalimat
tanya antara dua bahasa. Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang
relevan dengan topik penelitian ini.

Tommy Tandy (2011) dalam skripsinya yang berjudul Analisis Kontrastif
Kalimat Tanya Dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Mandarin, menemukan teknik
dan metode penelitian membandingkan bahasa Mandarin dan bahasa Inggris.
Selain itu peneliti juga menemukan perbedaan dan persamaan kalimat tanya
dalam bahasa Mandarin dan bahasa Inggris. Dalam penelitian ini melalui
pendekatan tata bahasa diungkapkan bahwa makna dari kelima jenis kalimat tanya
dalam bahasa Inggris dan bahasa Mandarin adalah sama, selain itu dalam
memberikan jawaban dari pertanyaan yang ditanyakan, bentuk jawaban dari
kelima jenis kalimat tanya tersebut adalah menggunakan kata “ya” dan “tidak”.
Namun ciri-ciri dari setiap jenis kalimat tanya dalam bahasa Inggris maupun
bahasa Mandarin berbeda. Penelitian ini sangat membantu penulis dalam

memahami penerapan teori Analisis Kontrastif.

11
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Hade Ririn Hasibuan (2011) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis
Kontrastif Kata Tanya Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia” memfokuskan
hanya pada enam jenis kata tanya bahasa Mandarin saja yaitu 4 shénme, 14
IS} {5 shénme shihou, WE B nali, tt2 wei shénme, i shéi, dan /E 4 #+
zénmeyang yang kemudian didasari oleh pola kalimat 5W+1H.

Fauzi Fahmi F.N (2010) dalam skripsinya Analisis Kontrastif Kalimat
Imperatif Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, melakukan penelitian yang
bersifat kontrastif dengan menekankan aspek sintaksis. Selain itu, juga
mendeskripsikan pola-pola pembentukkan kalimat imperatif bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris serta menjelaskan persamaan dan perbedaan kalimat imperatif
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Penelitian ini membantu penulis dalam
memahami pola-pola atau struktur pembentukan kalimat imperatif bahasa
Indonesia.

Miyanti (2012) dalam jurnalnya yang berjudul Struktur Dan Ciri Kalimat
Tanya Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia, menjelaskan mengenai persamaan
dan perbedaan kalimat tanya bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia. Teori yang
digunakan adalah teori sintaksis struktural dan analisis yang digunakan adalah
analisis kontrastif.

Wildayati (2010) dalam jurnalnya yang berjudul' A Contrastive Analysis Of
Question Words Between English and Mandailing Languange menemukan
persamaan dan perbedaan jenis kata tanya juga proses pembentukan dan

penggunakan kalimat tanya dalam bahasa inggris dan bahasa mandaliling.
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Salim (2003) dalam jurnalnya yang berjudul A Contranstive Analysis
between English and Mandarin Language Interrogative Sentences menemukan
persamaan dan perbedaan dalam proses pembentukan dan penggunaan kalimat
tanya dalam bahasa Inggris dan bahasa Mandarin.

Nesa Agustina (2014) dalam jurnalnya yang berjudul Analisis Kontrastif
Gitaigo Itami (Perasaan Sakit) dalam bahasa Jepang dengan bahasa Sunda
menjelaskan mengenai persamaan dan perbedaan struktur atau aspek-aspek yang
terdapat dalam dua bahasa tersebut. Berdasarkan hasil analisis perbandingan
tersebut berpedoman pada contoh-contoh kalimat yang diambil dari teks-teks
berbahasa Jepang dan berbahasa Sunda, baik berupa artikel, novel, cerpen, buku
pelajaran, dan lainnya serta contoh kalimat yang dibuat oleh penulis sendiri
dengan mempertimbangkan tingkat kebenarannya sehingga dapat diterima oleh
umum.

Tong (2010) dalam jurnalnya yang berjudul & [m]AXim] K148 FK yiwen daici
de zhichén menjelaskan tentang bagaimana makna dan peran kata tanya shéi,
shénme, nd, zénme (Siapa, apa, dimana, dan bagaimana) dalam kalimat.

Pada penelitian ini penulis memberi simpulan mengenai persamaan dan
perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan peneliti terdahulu
yaitu sebagai berikut :

Tommy Tandy (2011) teori yang digunakan adalah teori sintaksis struktural
dan analisis yang digunakan adalah analisis kontrastif dengan membandingkan
kalimat tanya bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris sedangkan penelitian ini

penulis menganalisis kalimat tanya bahasa Mandarin dengan bahasa Indonesia.
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Penelitian milik Tommy hanya melalui pendekatan tata bahasa untuk mengetahui
makna dari kalimat tanya tersebut sedangkan penelitian ini melalui pendekatan
tata bahasa, jenis dan fungsi dari kedua bahasa tersebut.

Hade R.H (2011) menganalis kalimat tanya bahasa Mandarin dan bahasa
Indonesia dengan teori sintaksis struktural dan analisis yang digunakan adalah
analisis kontrastif. Penelitian Hade, hanya memfokuskan pada enam jenis kata
tanya bahasa Mandarin saja yaitu shénme, shénme shihou, ndli, wei shénme, shéi,
dan zenmeyang, sedangkan penelitian ini membahas pada seluruh kata tanya
bahasa Mandarin yaitu shénme, shénme shihou, ndr, wei shenme, shéi, duashao, ji,
zeénmeyang, dan ma.

Fauzi Fahmi F.N (2010) menganalis kalimat imperatif bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia sedangkan peneliti menganalisis kalimat interogatif bahasa
Mandarin dengan bahasa Indonesia. Analisis yang dilakukan oleh Fauzi adalah
analisis kontrastif dan teori yang digunakan adalah teori sintaksis struktural.
Penelitian yang dilakukan Fauzi hanya membantu penulis dalam memahami pola-
pola atau struktur pembentukan kalimat dalam bahasa Indonesia sedangkan
penelitian ini membantu pembaca dalam memahami struktur, jenis dan fungsi
kalimat interogatif bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia.

Miyanti_(2012).dalam penelitannya menjelaskan mengenai persamaan dan
perbedaan kalimat tanya bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia berdasarkan
struktur, jenis, ciri. Sedangkan penelitian ini menjelaskan mengenai persamaan
dan perbedaan kalimat tanya bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia berdasarkan

struktur, jenis, dan fungsi kata tanya dalam kalimat. Teori yang digunakan adalah
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teori sintaksis struktural dan analisis yang digunakan adalah analisis kontrastif.
Penelitiannya lebih menekankan pada jenis dan ciri kalimat tanya bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia tanpa menjelaskan pola kalimat secara mendetail
dan tidak menjelaskan fungsi dari masing — masing kata tanya. Sedangkan
penelitian ini menekankan pada pola kalimat secara lenih jelas, menjelaskan jenis
kata tanya dan kalimat tanya beserta fungsinya, serta jenis kalimat tanya bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia.

Wildayati (2010) menganalisis persamaan dan perbedaan jenis kata tanya,
proses pembentukan, penggunakan kalimat tanya dalam bahasa inggris dan bahasa
mandaliling, sedangkan penelitian ini melakukan analisis mengenai persamaan
dan perbedaan struktur kalimat tanya, jenis kata tanya beserta fungsinya, dan jenis
kalimat tanya Mandarin dan bahasa Indonesia. Analisis yang digunakan adalah
analisis kontrastif

Salim (2003) membandingkan persamaan dan perbedaan kalimat tanya
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, sedangkan peneliti membandingkan
persamaan dan perbedaan kalimat tanya bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin.
Analisis yang digunakan adalah analisis kontrastif.

Nesa Agustina (2014) membandingkan struktur atau aspek-aspek Gitaigo
Itami (Perasaan Sakit) dalam bahasa Jepang dengan hahasa Sunda, sedangkan
penelitian ini membandingkan struktur, jenis dan ciri kalimat tanya bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia. Analisis yang digunakan adalah analisis

kontrastif.
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2.2 Landasan Teori

Dua bahasa yang berasal dari rumpun bahasa yang berbeda, dapat dianalisis
dengan menggunakan pendekatan analisis kontrastif. Teori yang digunakan untuk
menganalisis perbedaan dan persamaan dalam kalimat interogatif atau kalimat
tanya bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia adalah teori Analisis Kontrastif
dengan pendekatan Tata bahasa. Berikut adalah landasan teori yang digunakan
penulis untuk menganalisis rumusan masalah yang dikemukakan di dalam

penelitian ini.

2.2.1 Analisis Kontrastif
Analisis kontrastif, berupa prosedur Kkerja, yaitu aktivitas atau kegiatan yang
mencoba membandingkan struktur bahasa pertama dengan struktur bahasa kedua
untuk mengidentifikasi perbedaan dan persamaan antara kedua bahasa. Analisis
kontrastif dikembangkan dan dipraktikkan pada tahun 1950-an dan 1960-an,
sebagai suatu aplikasi linguistik struktural pada pengajaran bahasa, dan
didasarkan pada asumsi-asumsi berikut ini.
1) Kesukaran-kesukaran utama. dalam . mempelajari suatu bahasa baru
disebabkan oleh inteferensi dari bahasa pertama.
2) Kesukaran-kesukaran tersebut dapat diprediksi atau diprakirakan oleh
analisis ' kontrastif
3) Materi atau bahan pengajaran dapat memanfaatkan analisis kontrastif untuk
mengurangi efek-efek interferensi. (Richard [et al] 1987 : 63 dalam Tarigan

2009 : 5)
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Analisis kontrastif dalam kajian linguistik adalah suatu cabang ilmu bahasa
yang tugasnya membandingkan secara sinkronis dua bahasa sedemikian rupa
sehingga kemiripan dan perbedaan kedua bahasa itu dapat terlihat (Lado dalam
Pranowo 1996 : 42). Pada proses perbandingan sendiri adalah suatu hal yang
memungkinkan untuk menemukan persamaan atau perbedaan. Analisis kontrastif
berkaitan dengan dua aspek penting, yakni aspek linguistik dan aspek
psikolinguistik. Aspek linguistik berkaitan dengan masalah perbandingan dua
bahasa. Dalam hal ini, tersirat dua hal penting, yaitu (1) apa yang akan
diperbandingkan, dan (2) bagaimana cara memperbandingkannya. Aspek
psikolinguistik, analisis kontrastif menyangkut kesukaran belajar, cara menyusun
bahan pengajaran, dan cara menyampaikan bahan pengajaran (Tarigan 1992 : 12).

Analisis kontrastif merupakan cabang dari ilmu linguistik, sehingga
seringkali disebut sebagai linguistik kontrastif. Linguistik kontrastif berbeda
dengan linguistik  komparatif = walaupun  keduanya adalah kegiatan
membandingkan dua bahasa. Perbedaan kedua analisis tersebut dapat dilihat pada
kutipan dibawah ini seperti yang diuraikan oleh Tarigan (1992 : 226) “Linguistik
komparatif ingin mengetahui persamaan dan perbedaan antara bahasa-bahasa
yang diperbandingkan. Linguistik kontrastif hanya meneliti perbedaan-perbedaan
atau ketidaksamaan-ketidaksamaan yang menyolok yang terdapat pada dua bahasa
atau lebih, sedangkan persamaan- persamaannya tidak begitu dipentingkan atau
diperhatikan. Kesamaan-kesamaan yang terdapat dianggap sebagai hal yang biasa,
hal yang umum saja. Melalui analisis kontrastif, hasil penelitian dapat dijadikan

acuan dalam proses pembelajaran bahasa sehingga dapat mengurangi kesalahan-
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kesalahan atau pelanggaran-pelanggaran yang mungkin dilakukan oleh pelajar
kedua bahasa tersebut. Seperti yang dijelaskan Pateda (1989 : 18) “Analisis
kontrastif merupakan pendekatan dalam pengajaran bahasa yang menggunakan
teknik membandingkan antara bahasa ibu (B1) dengan bahasa sasaran (B2)
sehingga guru dapat meramalkan kesalahan siswa dan siswa dapat segera
menguasai bahasa yang sedang dipelajari. Memperkecil kemungkinan terjadinya
kesalahan penggunaan dua bahasa tersebut merupakan salah satu fungsi penelitian
menggunakan teori analisis kontrastif”.

Untuk membandingkan bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia khususnya
kalimat Interogatif maka penulis menggunakan teori kontrastif seperti yang
dikatakan Brown (1980) dan Ellis (1986) terdapat empat langkah kerja dalam
menggunakan analisis kontrastif yaitu :

1) Mendiskripsikan sistem atau unsur-unsur bahasa pertama (B1) dan bahasa
kedua (B2)

2) Menyeleksi sistem atau unsur-unsur bahasa (B1 dan B2) yang akan
dibandingkan atau dianalisis.

3) Mengontraskan sistem atau unsur-unsur bahasa (B1 dan B2) dengan cara
memetakan unsur-unsur dari keduabahasa yang dianalisis.

4) Memprediksi _sistem atau unsur-unsur bahasa (Bl dan B2) untuk keperluan
pengajaran bahasa di sekolah.

(widhiamauduah.blogspot.com/2018/04/analisis-kontrastif-

sintaksis.html?m=1)
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Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat dikatakan bahwa analisis
kontrastif merupakan ilmu linguistik yang bersifat membandingkan dan bertujuan
menemukan serta mendeskripsikan perbedaan-perbedaan dan persamaan-
persamaan yang terdapat antara dua bahasa dari rumpun yang berbeda. Hasil
perbedaan dan persamaan tersebut dapat dijadikan sebagai sarana pengajaran atau
bahan ajar bagi pengajar bahasa kedua. Penggunaan teori ini dapat pula sebagai
acuan bagi pelajar bahasa kedua agar dapat memperkecil kesalahan yang dapat
terjadi.

Selain itu, pendekatan yang digunakan untuk menganalisis perbedaan dan
persamaan kalimat Interogatif (kalimat tanya) bahasa Mandarin dan bahasa
Indonesia, penulis menggunakan pendekatan tata bahasa khususnya bagaimana
struktur atau tata kalimat dari kalimat interogatif (kalimat tanya) bahasa Mandarin
dan bahasa Indonesia.

Tata bahasa merupakan suatu himpunan dari patokan-patokan umum
berdasarkan struktur bahasa. Struktur bahasa itu meliputi bidang-bidang: tata
bunyi (fonologi), tata bentuk (morfologi), dan tata kalimat (sintaksis). Tata bahasa
yang bersifat normatif (umum) adalah jenis yang dipakai dalam pengertian sehari-
hari. Jenis tata bahasa ini disusun berdasarkan gejala-gejala bahasa umum yang
dipakai oleh kebanyakan orang dalam suatu masyarakat (Keraf, 1984 : 28).

Secara umum memahami pengertian analisis kontrastif dapat ditelusuri
melalui makna kedua kata tersebut. Analisis diartikan sebagai semacam
pembahasan atau uraian. Pembahasan adalah proses atau cara membahas yang

bertujuan untuk mengetahui sesuatu yang memungkinkan dapat mengetahui inti
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permasalahannya. Permasalahan yang ditemukan itu kemudian dikupas, dikritik,
diulas dan akhirnya disimpulkan untuk dipahami. Moeliono (2000: 32)
menjelaskan bahwa, “Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”. Sedangkan,
kontrastif diartikan sebagai perbedaan atau pertentangan antara dua hal.
Perbedaan inilah yang menarik untuk dibicarakan, diteliti, dipahami.

Menurut Sofa (2008) dalam artikelnya yang berjudul “Hakikat Analisis
Kontranstif” mengatakan bahwa analisis kontranstif merupakan suatu prosedur
kerja yang mempunyai empat langkah kerja, yaitu membandingkan struktur
bahasa pertama dan bahasa kedua, memprediksi kesulitan belajar dan kesalahan
berbahasa, memilih bahan pengajaran, dan menentukan cara penyajian bahan
secara tepat dalam rangka mengefisiensikan dan mengefektifkan bahasa kedua.
Beliau juga mengatakan bahwa analisis kontrastif sebagai suatu pendekatan dalam
pembelajaran bahasa yang menggunakan metode perbandingan, yaitu
membandingkan antar unsur yang berbeda dengan unsur yang sama. Meskipun
demikian titik berat analisis kontrastif ditekankan pada unsur-unsur kebahasaan

yang berbeda.

2.2.2 Pengertian Kalimat

Menurut Chaer kalimat adalah satuan sintaksis yang dibangun oleh
konstituen dasar (biasanya berupa klausa), dilengkapi dengan konjungsi (bila
diperlukan), disertai dengan intonasi final (deklaratif, interogatif, imperatif atau

interjektif). Kalimat adalah satuan terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang
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mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan, kalimat diucapkan
dengan suara naik turun dan keras lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan
intonasi akhir yang diikuti oleh kesenyapan yang mencegah terjadinya perpaduan
ataupun atau asimilasi bunyi ataupun proses fonologis lainnya. Dalam wujud
tulisan berhuruf latin, kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan
tanda titik (.), tanya tanya (?), atau tanda seru (!). Sementara itu didalamnya
disertakan pula berbagai tanda baca seperti koma (), titik dua (:), tanda pisah (-),
dan spasi. Tanda titik, tanda tanya dan tanda seru sepadan dengan intonasi akhir,
sedangkan tanda baca yang lain sepadan dengan jeda. Spasi yang mengikuti tanda
titik, tanda tanya dan tanda seru melambangkan kesenyapan. (Alwi, dkk 2003 :
311). Sedangkan Putrayasa (2008 : 20), kalimat adalah satuan gramatikal yang
dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir naik dan turun.

Dari beberapa pendapat pakar di atas, penulis mengacu pada pendapat Alwi
dkk., dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia yang mengemukakan
bahwa kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan dan tulisan, yang
mengungkapkan pikiran yang utuh. Menurut penulis pendapat Alwi dkk. Sangat
lengkap dan jelas. Hal itu karena Alwi dkk. Memberikan batasan dari segi lisan

dan tulisan serta mengungkapkan cara penulisan sebuah kalimat.

2.2.2.1 Pengertian Kata Tanya
Menurut Chaer (2006 : 182) mengatakan bahwa kata tanya adalah kata-kata
yang digunakan sebagai pembantu di dalam kalimat yang menyatakan pertanyan.
Ramlan dalam buku Pedoman Penulisan Tata Bahasa Indonesia (Muslich

2008 : 114-115) mengemukakan bahwa kata tanya merupakan bagian dari kata
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partikel yaitu kata yang tidak termasuk golongan kata nominal dan adjektival
yang berfungsi untuk membentuk kalimat tanya.

Di dalam buku P& W] AL BAE hanyi qidnghua jiaochéng bahasa
Mandarin oleh [ %5% Xido xi gidng, pembelajar mengenal kata tanya yaitu it
(shéi), 14 (shénme), TEWE )L (zai nar), AfF 4 (weishénme), H 4 B fig
(shénme shihou), /&4 Ff(zénmeyang), JL(ji) , £ /b (dudshao) dan M (ma)
sedangkan di dalam buku “Sintaksis Bahasa Indonesia” pembelajar mengenal
beberapa kata tanya yaitu siapa, apa, dimana, mengapa, kapan, bagaimana, dan

berapa.

2.2.2.2 Pengertian Kalimat Tanya (Interogatif)

Kalimat tanya atau interogatif adalah kalimat yang mengharapkan adanya
jawaban secara verbal. Jawaban ini dapat berupa pengakuan, keterangan, alasan
atau pendapat dari pihak pendengar atau pembaca (Chaer, 2009:189).

Tipe dasar dari sebuah kalimat tanya yang paling luas distribusinya adalah
pertanyaan membutuhkan jawaban “ya dan tidak”, yang telah di observasi oleh
beberapa peneliti, kalimat tanya tersebut memiliki ciri intonasi akhir yang
meninggi. Pola intonasi ini terdapat dalam beberapa kasus menjadi sebuah fitur
gramatikal penanda interogasi. Seperti pendapat (Jacaltec, dalam Craig 1977)
yang menyatakan bahwa intonasi akhir yang meninggi adalah salah satu indikasi
yang frekuensi kemunculannya sangat sering ditemukan sebagai aturan interogasi
dan satu-satunya fitur yang membedakan kalimat interogatif dari kalimat

deklaratif. (Chaer, Abdul. 2009:185)
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Tipe kalimat tanya dengan sebuah pertanyaan yang mengharapkan
informasi. Jumlah dari kata tanya sangat bervariasi. Kebanyakan bahasa memiliki
interogatif pronomina , ada juga yang memiliki interogatif adverbial (when, where,
how dalam bahasa Inggris). Sementara mereka menginterogasi bagian suatu
keadaan, pertanyaan informasi selalu memperlihatkan letak suatu keadaan sebagai
informasi pra anggapan. Informasi baru adalah permintaan identitas dari suatu
bagian kalimat yang di tanyakan. Bagian kalimat yang dipertanyakan bisa disebut
juga dengan ‘fokus’ suatu kalimat, tapi juga merupakan menyangkut hal apakah
suatu kalimat tersebut. Maka istilah ‘topik’ diperlukan.

Bentuk interogatif biasanya ditemukan dalam posisi dari fokus dan topik ,
dimana kebanyakan bahasa disebut posisi awal kalimat. Secara semantik,
pertanyaan informasi sama seperti pertanyaan alternatif dalam menspesifikasikan
suatu batasan atau jangkauan dimana jawabannya harus ditemukan. Kata
interogatif mengindikasikan semuanya sendiri, atau dengan bantuan fitur sintaktik
suatu pertanyaan tempat letaknya, ketertarikan seorang penanya pada bagian
keadaan tertentu yang ingin diketahui. Namun kata interogatif juga memiliki
tipikal untuk membatasi lahan seorang penanya dari suatu bagian hal yang belum
diketahui tersebut. Dengan demikian, kata tanya siapa mengindikasikan bahwa
seorang penanya ~menginginkan yang. tertuju. tersebut untuk menunjuk pada
seseorang, kapan menunjuk pada waktu, dimana menunjuk pada tempat, dan
sebagainya.

Berdasarkan penjelasan diatas, kalimat interogatif dengan pertanyaan “ya

atau tidak” dimarkahi hanya dengan intonasi saja (yang meninggi pada akhir
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kalimat). Pertanyaan dengan susunan beruntun yang sama dengan klausa
deklaratif biasanya menunjukkan rasa heran.

Di lain pihak, sepengetahuan para ahli bahasa, kebanyakan bahasa di dunia
memiliki struktur sintaksis yang khusus untuk klausa interogatif. Dalam bahasa
Indonesia, memiliki partikel tanya apa atau apakah atau klitika —kah dimana
pertanyaan tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi lainnya (Moeliono,

Anton M. 1988 : 58).

Berikut penjelasan mengenai kalimat tanya bahasa Mandarin dan bahasa

Indonesia.

2.2.2.3 Kalimat Tanya Bahasa Mandarin

Kalimat tanya merupakan hal yang penting dalam mempelajari bahasa,
salah satunya adalah bahasa Mandarin. Di dalam setiap percakapan, kata tanya
dalam kalimat tanya akan selalu digunakan untuk menanyakan sesuatu. Dalam
kalimat tanya bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia terdapat kebalikan susunan
kata. Bahasa Indonesia menggunakan “diterangkan — menerangkan” sedangkan
bahasa Mandarin memilki susunan “menerangkan — diterangkan”. Tidak semua
struktur kalimat bahasa Mandarin memiliki struktur kalimat yang menyerupai
dengan pola S+ K+ P+ O, “ Subjek (S) : F 15 zhinyii, Keterangan (K) : tRiE

zhuangyii, Predikat (P) : {515 weiyi, Objek (0) : =i binyil.

Contoh kalimat : & WER £ —MR[ZLGMNRE G ?

il WRiE EIE BE DEE] EIE WY

Ni zuotian mdi yiliang hongse de giché ma ?

Kamu kemarin membeli sebuah merah mobil apakah?
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Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah kemarin kamu membeli sebuah merah
mobil ?’

(Kata Teks Bahasa : Juli 2018)

Struktur kalimat di atas adalah “S — K— P — O — kata tanya”. Kalimat diatas
jika diterjemahkan di dalam bahasa Indonesia yang benar adalah “ Apakah kamu
membeli sebuah mobil bewarna merah kemarin?”’sehingga strukturnya berubah
menjadi “kata tanya—S—P -0 - K",

Berdasarkan yang sudah penulis tuliskan bahwa di dalam bahasa Mandarin
terdapat beberapa kata tanya. Berikut penulis memaparkan jenis kata tanya bahasa

Mandarin dalam sebuah tabel :

Tabel 3. Jenis Kata Tanya Bahasa Mandarin

Arti

Apa

Di mana/ yang mana
Shéi Siapa

Kapan

Mengapa
Bagaimana

Berapa

J Berapa

Ma Apakah

Dari tabel di atas maka penulis menjelaskan struktur dan fungsi dari setiap
jenis kata tanya yang digunakan dalam kalimat tanya bahasa Mandarin menurut
jurnal internasional H 25518 2 Ko EAIT zhong xué yingyii zhi you shang xin

kan yakni sebagai berikut :
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1. 4 (shénme)

Kalimat tanya fI 4 shénme dalam bahasa Indonesia berarti “apa”
digunakan untuk menanyakan suatu benda, kegiatan atau penyelidikan, ciri-ciri
dari kata tanya ini lebih sering diikuti oleh subjek dan kata kerja. Di dalam
kalimat tanya, kata tanya “f*Z shénme” bisa diletakkan di tengah kalimat
(sesudah kata kerja) dan akhir kalimat.

Contoh : 1 2.3 {4 ?

FiE BE S

Ni xuéxi shénme ?
Kamu belajar apa
(Hanyu Jiaocheng, page 98)
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kamu belajar apa?’

Contoh : /& 'Y f+4 %52
FiEEE S EiE
Ni jiago shénme mingzi ?
Kamu dipanggil apa nama ?

(Hanyu Jiaocheng, page 48)
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Siapa nama kamu?’

Contoh : iX /& {F4 152
TIREE 75 5EE
Zhe shi shénme shi ?
Ini-adalah apa buku-?
(Hanyu Jiaocheng, page 35)

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Ini buku apa?’
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2. WKL/ (ndr/nd)
Kata tanya B )L ndr dalam bahasa Indonesia berarti “mana” digunakan
untuk menanyakan keberadaan suatu benda, tempat, atau lokasi. Sedangkan B

nd diikuti oleh kata satuan atau kata benda dengan maksud untuk memilih salah

satu dari suatu benda.

Contoh : 4 & £ BB )L "4k 2
BlA FEIEE S iHiE
Zhongwii ni qu ndr chifan ?
siang hari kamu pergi kemana makan?
(Hanyu Jiaocheng, page 55)
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kemanakah kamu pergi makan di siang

hari?’

Contoh : [BH224E &% fEBBJL ?

[£iE] ®E [
Livxuéshéng shitang zai ndr ?
Murid asing kantin di mana?

(Hanyu Jiaocheng, page 55)

Arti dalam bahasa Indonesia. : ‘Dimana kantin murid asing?”’

Contoh : "34] BFR 5k 2

EiE ES OHIE

Zanmen ndtian kdaoshi ?
Kita hari apa ujian?
(Chinese Grammar, page 23)

Arti dalam bahasa Indonesia : Hari apakah kita ujian?
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Contoh : fix & WA~ [H] % HEM?

LR RS [EE] EE EE N

Ni shi nd ge yue lai zhongguo de?
Kamu adalah yang mana bulan datang ke China?

(Chinese Grammar, page 23)

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Bulan yang mana kamu datang ke China?’
3. #E (shéi)
Kata tanya # shéi dalam bahasa Indonesia berarti “siapa” yang digunakan
untuk menanyakan orang, nama atau identitas. Kata tanya # shéi lebih sering
diikuti oleh kata #& (shi). Kata #E (shéi) dapat berada di akhir kalimat setelah kata

F& (shi), maupun di awal kalimat sebelum kata #& (shi).

Contoh : # & [IRAITIREEEZ T 2

) 515 T E T i

Shéi shi nimen de yifd ldoshi ?
Siapa adalah kalian tata bahasa guru ?
(ZH i 5E /77, 2010)
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Siapakah guru tata bahasa kalian?’

Contoh : [ A /& H#E ?
[&iE] +iE 8iE |s
Na ge rén shi shéi ?
Itu (orang adalah siapa.?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Siapakah orang itu?’

4. fH4HE (shénme shihou)
Kata “4+ 8% shénme shihou” dalam bahasa Indonesia berarti “kapan”

yang menunjukkan jangka waktu tertentu atau titik waktu tertentu. Kata tanya ini
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digunakan untuk menanyakan waktu dalam sebuah pertanyan. Di dalam kalimat

tanya, kata tanya” 44 B {& shénme shihou” biasanya diletakkan di tengah

kalimat, yaitu di belakang subjek atau di belakang kalimat.

Contoh : /8 fHABHE A #R?
FiE W5 EExE
Ni shénme shihou you ke?
Kamu kapan ada pelajaran?
(Hanyu Jiaocheng, page 46)
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kapan kamu ada pelajaran?’

Kalimat tanya ini dapat juga digunakan untuk menanyakan pukul.

Contoh : IL1E /& HABHE ?

Elw BT N

Xianzai shi shénme shihou ?

Sekarang adalah pukul kapan?
(Hanyu Jiaocheng, page 46)
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Pukul berapakah sekarang?’

5. A4 (wei shénme)

Kata tanya “ A ff 4 weishénme” dalam bahasa Indonesia berarti
“mengapa” yang berfungsi untuk menanyakan sebab atau alasan suatu peristiwa
terjadi. Di dalam kalimat tanya, kata tanya ini biasanya diletakkan dibelakang
subjek atau jika kalimat itu tidak memiliki subjek maka tanya JA4t4 weishénme
langsung diletakkan di awal kalimat. Jawaban dari pertanyaan yang menggunakan
kata tanya ini adalah penjelasan tentang sebab atau alasan sebuah peristiwa terjadi,

dan mnggunakan kata penghubung “[X°~ yinwéi karena”.
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Contoh : /8 At4 12 $kin[HE3€]?

T HE RIEEIE  EE [EE

Ni weishénme yao canjia bahé bisai?
Kamu mengapa mau mengikuti tarik tambang lomba?
(BIR#HAMHFE, 93)

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Mengapa kamu mau mengikuti lomba

tarik tambang?’

6. EBAFEIB4 (zénmeyang/zénme)

Kata tanya “ /& 4 #£ zénmeyang” dalam bahasa Indonesia berarti
“bagaimana”. Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan metode atau cara, sifat
keadaan dari seseorang, dan untuk membuat rekomendasi dari sesuatu. Kata ¥
yang pada kata tanya /&4 F£ zénmeyang” tidak selamanya digunakan. Jika kata
tanya /&4 zénme tidak disertai kata £ yang, maka kata % yang dapat diganti

dengan kata kerja.

Contoh : Bk KK E4FE?

21 I N R LT

Mingtian tianqi zénmeyang ?
Besok cuaca bagaimana ?
(P 7 #FE, 103)
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Bagaimana cuaca besok?’

Contoh : IR AL BAFE?

[EiE] £ W5

Ni de xuéxiao zénmeyang ?
Kamu sekolah bagaimana ?

(A€ 75, 2010)

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Bagaimana sekolah kamu?'
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“B4FE “dapat juga digunakan untuk menanyakan sugesti atau pendapat dari

orang lain.

Contoh : 4 MEAI] 2 il BAKE?

Al B OEE R WS

Xiawii zanmen qu hdibian, zénmeyang?
Siang hari kita pergi pantai, bagaimana?
(Chinese Grammar, page 124)
Arti dalam bahasa Indonesia : ’Kita pergi ke Pantai siang hari, bagaimana?’

“/EHFE” biasanya digunakan untuk menanyakan cara melakukan sesuatu atau

menanyakan sifat dan keadaan dari sesuatu atau seseorang.

Contoh : {411 BAE 4251 1IEWE?

Tk W5 EIE EE

Nimen zényang lianxi kouyu ne?
Kalian bagaimana latihan berbicaranya?
(Chinese Grammar, page 124)
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Bagaimana kalian latihan berbicaranya?’

Sedangkan /& dapat digunakan untuk menanyakan tentang cara melakukan

sesuatu.

Contoh : [X]2k B4 il ?
[ EiE] E1E W5 I5E
Zhe ge cai zéenme zuo?
Ini sayur bagaimana memasak ?
(Chinese Grammar, page 125)
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Bagaimana memasak sayur ini?’



Contoh :

9

ﬁ{E\/A i“

Fif S iR RS

E
=

Ni zénme QU Xuéxiao?

Kamu bagaimana pergi sekolah?
(Chinese Grammar, page 125)

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Bagaimana kamu pergi ke Sekolah?’

“B2 “juga dapat digunakan untuk menanyakan tentang sebuah alasan.

Contoh :

HliA 38 WS RIE EE
Zuotian ni zenme meéildi?

Kemarin kamu bagaimana tidak datang?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Bagaimana kemarin kamu tidak datang ?’

Contoh :

fir B4 ER?

FEiEE S EHE OBEID

Ta zénme shengqi?

Dia bagaimana marah?
(AL FE 1 7], 2010)

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Bagaimana dia bisa marah?’

32

” B 4 “lebih sering digunakan sebagai kata keterangan, itu tidak dapat

digunakan sebagai predikat atau kata pelengkap. Sedangkan “/&4 T zénme le”

digunakan sebagai predikat, atau menanyakan tentang suatu alasan terhadap

sesuatu yang tidak terduga.

Contoh: 4 ‘B4 T 29 T 18?2

FiE \5 *ME 2 HIE *ME S

Ta zénme le? Bing le ma ?

Dia bagaimana ? Sakit apakah?
(BIR L #F2)

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Dia kenapa? Apakah sakit?’



33

“ B 4 7p 7 dapat digunakan untuk menanyakan bagaimana cara untuk

memecahkan masalah.

Contoh : 4hN& £ F KM, A1 EE W, BATp?

Bl ORE 18T, Fif EIE R, I 5

Waibian zai xia dayii, women méiyou yusan, zénmeban?
Diluar sedang turun besar hujan, kita tidak punya
payung, bagaimana?
(Chinese Grammar, page 123)

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Di luar sedang turun hujan yang besar, kita

tidak mempunyai payung, bagaimana caranya?’
7. Z/>IJL (dudshao/ji)

Kata tanya /> digunakan untuk jumlah suatu benda lebih dari 10.

Contoh : [{&11118E A £ A2

[EiE1EiE 8 WS s

Nimen ban you dudshao rén?
Kalian kelas ada berapa orang ?
(A pi%E 1 17, 2010)

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Ada berapa orang di kelas kalian?’

Jawaban : A 1HEA =+ A
Women ban you ershier ren.

‘Kelas kami ada 22 orang’
Ketika kita menanyakan tentang jumlah uang maka menggunakan “Z/>%%?
dudshao gian” , jawaban untuk jumlahnya dapat lebih sedikit dari pada 10,
seperti “=¥4E% sankuai gian “, 7 —¥ yikuai gian ¢, ” HBE wikuai

gian “, ” —FBH yimdowi “or “—434Ek yifen qgian” .
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Contoh : [IXFH]H1TE Z/DEk?

el EiE 7] 5

Zhe liang zixingche dudshao qian?
Sepeda ini berapa harganya?

(Z i £E 17, 2010)

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Berapakah harga sepeda ini?’
Jawaban : X HATE = H Y Pk
Zheliang zixingchi érbaisishi kuai gian.
‘Harga sepeda ini 240 kuai.’

Sedangkan J1 digunakan untuk menanyakan suatu benda yang jumlahnya antara 1

sampai dengan 10.

Contoh: [{R1zx A JL H A?
[EE] 308 1B S5 28 =ik
Ni jida you ji kou rén?
Kamu rumah ada berapa (kata satuan) orang?
(IR LD
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Ada berapa orang di rumah kamu?’

Jawaban :  FEAH LN,
Wo jia you wii kou rén
‘Keluarga saya ada lima orang’

Contoh: & £ JLA [HUE]1?

Fif AT W5 R EIE]EE

Ni you ji bén hanyu shiui?
Kamu punya berapa bahasa Mandarin buku?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Berapakah buku bahasa Mandarin yang kamu

punya?’



Jawaban : A HLAPGE S

Wo you wii bén hanyiishii

‘Saya mempunyai lima buku bahasa Mandarin.’

(Chinese Grammar, page 13)

Sedangkan ketika kita menanyakan tentang waktu atau tanggal yaitu dengan

“JLR jidian” dan “JLAB JLS jiyue jihao” , jawaban atas pertanyaan tersebut

jumlahnya dapat lebih dari 10, seperti “11 ) didn” ,

“12 B3 didnban

“, "1H155”, “12H 285" or “124°H “ dan lain-lain.

i

Contoh : &K JL'5 ?
Al s
Jintian ji hao?

Hari ini berapa tanggal?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Tanggal berapakah hari ini?’

Jawaban : &K+ /)\ 5.
Jintian ershiba hao.
‘Hari ini tanggal 28.°
Contoh : JL &1 T ?
o5 HhiE
Ji didin le ?
Berapa pukul sudah ?
Arti dalam bahasa Indonesia : “‘Sudah pukul berapa?’
Jawaban : -+ giPU+,
Shier dian sishi.
‘Pukul 12:40°

(Chinese Grammar, page 13)
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8. ™ (ma)

Kata tanya” ™ ma” dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
“apakah” yang digunakan untuk mengubah pernyataan menjadi pertanyaan “ya
atau tidak”. Bagaimana maksudnya? Pertanyaan “ya atau tidak™ juga dikenal
sebagai pertanyaan biner atau pertanyaan kutub. Ini berarti bahwa kalimat tanya
itu adalah pertanyaan yang hanya dapat dijawab dengan “ya” atau “tidak”.
Dengan kata lain, itu bukan pertanyaan terbuka. Kata tanya “Ff& ma” adalah cara
termudah untuk membentuk pertanyaan semacam ini dalam bahasa Mandarin.
Yang dapat dilakukan hanyalah meletakkannya di akhir pernyataan biasa, dan

pernyataan itu menjadi pertanyaan “ya atau tidak”. (https://www.chineseboost.com)

Contoh : fih & ZZIifi 1 ?

FHEEERE 05

Ta shi laoshi ma?

Dia adalah guru apakah?

(PR #1E #UFE, 95)
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah dia guru?’
Contoh : &K fifl] >k g2

Bl S EE

Jintian tamen lai ma?

Hari ini mereka datang apakah?

Arti dalam bahasa Indonesia : “Apakah hari ini mereka datang?’

o IR A [HEHE 2
FiE HE [EIE] ®iE b)Y
Ni you zhongguo ditii ma?
Kamu punya China peta apakah?
(Chinese Grammar, page 59)
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah kamu mempunyai peta China?


https://www.chineseboost.com/
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Kalimat tanya adalah kalimat yang memiliki maksud bertanya untuk
mencari informasi, memiliki intonasi bertanya dan struktur kalimat tanya.

Menurut Shi Chun Hon (2008 : 223-225) dalam bukunya yang berjudul “{F A%
TAEHRIDOENE zuoweéi di ér yiyin de hanyii gaishuo”, dan dalam buku AL
PLAE xiandai hanyu (Huang, 2007) mengatakan bahwa kalimat tanya dalam

bahasa Mandarin terbagi atas lima jenis, yaitu:

1. Kalimat Tanya Ya dan Tidak atau 2&3ESE |5 5) (shi fei yi wen ji)

Jawaban dari kalimat tanya ini merupakan “ya” , “tidak”, “benar” ataupun
dengan menganggukan atau menggeleng kepala.

Ada beberapa ciri-ciri yang termasuk kalimat tanya ini:
1. Kalimat tanya ini dapat menggunakan partikel “f”(ba) atau “#i*(1a). Ciri-
ciri kalimat tanya ini adalah menambahkan partikel “BE”(ba) atau “Mi”(la)

diakhir kalimat dan diikuti oleh simbol “?”. Kalimat tanya ini digunakan
apabila, penanya kurang percaya akan jawaban dari penjawab, juga
merupakan kalimat tanya keraguan. Pada kalimat tanya ini, intonasi yang
digunakan adalah intonasi datar.
Contoh s /R4 JAEAR TN 2

Nimen xianzai hén mang ba?

Kalian sekarang sangat sibuk ya?

(Chinese Grammar, page 95)

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kalian sangat sibuk ya sekarang?’
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Contoh : /R B4 Wi ?
Ni zénme la ?
Kamu mengapa?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kamu kenapa?’

2. Kalimat tanya ini tidak boleh mempergunakan partikel “Bg”(ne).

Contoh: *{R i& B 17 i)y g 0g -~ 2
Ni hdi yao chi fan mane ?

Kamu masih mau makan nasi apakah?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah kamu masih mau makan nasi?’

Kalimat diatas merupakan contoh kalimat yang salah, karena pada kalimat

tanya ini tidak diperbolehkan menggunakan partikel “Bg”(ne). Yang benar adalah

sebagai berikut :
Contoh : {f & £ 1z it /g ?
NI hdi yao chi fan ma ?
Kamu masih mau makan nasi apakah ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah kamu masih mau makan nasi?’

3. Kalimat tanya ini boleh menggunakan partikel kata tanya “f¥) dan ¥ +Hg?»

(de dan le + ma ?). Pada kalimat ini orang yang bertanya mengira bahwa

semua masalah yang dipetanyakan adalah kenyataan.

Contoh : fR2& FER K K ?

Ni shi zuotian lai de ma ?

Kamu adalah kemarin datang (kata bantu) apakah ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah kamu yang datang kemarin?’
(Huang, 2007. Z//C/X %)
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Contoh : T Z&FEH| B ZZ K 115 ?
Ting rong bang li ming ai xiii dian ndo le ma?
Ting Rong membantu Li Ming Ai memperbaiki komputer sudah
apakah ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah Ting Rong sudah membantu
memperbaiki komputer Li Ming Ai.’
(W1 nsAb #FE, page 124)

4. Kalimat tanya ini bisa menggunakan partikel “f*(ma)
Partikel “M&”(ma) selalu diletakkan pada akhir kalimat dan diakhiri dengan
tanda “?”. Partikel “f&”(ma) ini digunakan apabila penanya ingin mengetahui

jawaban dari pertanyaan yang ditanya.

Contoh : {72 EJjg N & 2
Ni shi yinni rén ma ?
Kamu adalah Indonesia orang apakah ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah kamu orang Indonesia?’
Contoh : /48 L7 HLFZIG?

NI xidng qu kan dianying ma?

Kamu ingin pergi menonton film apakah?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah kamu ingin pergi menonton film?’

(Chinese Grammar, page 59)

5. Kalimat tanya ini juga boleh tidak menggunakan partikel*" ”(ma) atau
menghilangkan partikel“ ™ (ma). Partikel “M" ”(ma) jika dihilangkan
dalam kalimat tanya, maka dalam pengucapan kalimat tanya tersebut harus

memiliki penekanan intonasi interogatif.
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Contoh: fR ¥ 2 47 & & ?
Ni zhen yao dai wo zou ?
Kamu sungguh mau membawa saya pergi ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘(Apakah) kamu sungguh mau membawa

saya pergi?’

Kalimat tanya ini yang menggunakan partikel “%F/47/7] LA/XF+"5? »(hdo /
xing / kéyi / dui/ ma). Jawaban yang diberikan dari kalimat tanya ini adalah
berupa persetujuan dan menolak persetujuan.

Contoh :

o JRATLLAE IR B B G2
Wo keyi jie ni de bi ma ?
Saya boleh meminjam kamu pensil apakah ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Bolehkah saya meminjam pensil kamu?’
o VR FFEFE 2 XF I 2
Ni gége shi ldoshi dui ma ?
Kamu kakak lelaki adalah guru benar apakah ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah benar kakak laki-laki kamu adalah
guru?’
o AT i A, G 2
Women yiqi zhaoxiang hdo ma ?
Kita bersama berfoto bagus apakah ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kita berfoto bersama, baikkah?’
o AL U TUE, U DUE, 179 ?
Wo bl hui shué yingyu, wo shué hanyu, xing ma ?
Saya tidak bisa berbicara bahasa inggris, saya berbicara bahasa
mandarin, boleh apakah ?



41

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Saya tidak bisa berbicara bahasa
inggris, saya berbicara bahasa Mandarin, bolehkah?’

(Chinese Grammar, Page 58)

2. Kalimat Tanya Spesifik atau §&3& 9] f] (té zhi wen jn)

Jenis kalimat tanya ini memiliki kemiripan dengan kalimat tanya
sebelumnya, yaitu memerlukan partikel-partikel dan diakhiri dengan tanda “?”.
Penanya mengharapkan jawaban yang lengkap atas pertanyaan yang ditanya,
dengan menggunakan penekanan intonasi yang tinggi dalam bertanya. Ada
beberapa ciri dalam kalimat ini, yaitu :

1. Partikel “f”(ma) dalam jenis kalimat ini tidak dapat digunakan. Karena
partikel kata bantu tanya seperti “BB L/ HE/E 41 "(ndr, shénme, shéi,

zénmeyang) berfungsi untuk menanyakan sesuatu.

Contoh :

o Ml T BRJLI 2
Ta zhu ndr ma ?
Dia tinggal dimana apakah?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Dimanakah dia tinggal?’

Kalimat di atas merupakan contoh kalimat yang salah. Kalimat yang tepat

adalah sebagai berikut:

o A AEBRIL?
Ta zhu ndr ?
Dia tinggal dimana ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Dimanakah dia tinggal?’
(Hanyu Jiaocheng, Page 74)
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o R A g 2
NI xuéxi shénme ma ?
Kamu belajar apa apakah ?
Arti dalam bahasa Indonesia : Kamu belajar apa?

Kalimat di atas merupakan contoh kalimat yang salah. Kalimat yang tepat

adalah sebagai berikut:

o RE A4
Ni xuéxi shénme ?
Kamu belajar apa?

Arti dalam bahasa Indonesia: ‘Kamu belajar apa?’
(Hanyu Jiaocheng, Page 104)

o IX LB T R ME B 2
Zhé xié xidngzi shi shéi de ma ?
Ini beberapa sumpit adalah siapa milik apakah ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Beberapa sumpit ini milik siapakah?’

Kalimat di atas merupakan contoh kalimat yang salah. Kalimat yang tepat

adalah sebagai berikut:

o XUMHTAWR?
Zhe xié xidngzi shi shéi de ?
Ini beberapa sumpit adalah siapa milik?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Beberapa sumpit ini milik
siapakah?’
(Hanyu Jiaocheng, Page 114)
o FIEMT R W, BAR 2
Zanmen qu kan dianying , zénmeyang ma ?
Kita pergi melihat film, bagaimana apakah ?

Arti dalam bahasa Indonesia :*Kita pergi melihat film, bagaimana?’



43

Kalimat di atas merupakan contoh kalimat yang salah. Kalimat yang tepat

adalah sebagai berikut:
o M1 £ FH W, BAK?

Zanmen qu kan dianying, zénmeyang ?

Kita pergi melihat film, bagaimana?

Arti dalam bahasa Indonesia : Kita pergi melihat film, bagaimana?

(Chinese Grammar, page 124)

2. Partikel kata bantu tanya seperti “ ¥ JL/SB/A A I/ & A (ndr/ nd/shénme |

shéi / zénme) hanya dapat dipergunakan pada kalimat tanya jenis ini,

partikel tersebut juga bisa dibuat menjadi sebuah kalimat pendek misalnya:

A A AF I A 47 (wéishénme / shénmeshi /zuoshénme, dan

lain-lain).

Contoh :

PRATT B 220 2 2
Nimen de ldoshi shi shéi ?
Kalian kata bantu guru adalah siapa ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Siapakah guru kalian?’
(Hanyu Jiaocheng, Page 104)

WER iR 25 BRJL I ?

Zuotian ni qu ndr le ?

Kemarin kamu pergi kemana ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kemarin kemana kamu pergi?’
(Hanyu Kouyu, Page 88)

17 BREE THaR & DOE 1 ?

Ni ndnian kaishi xué hanyu de ?

Kamu tahun yang mana mulai belajar bahasa Mandarin ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘“Tahun berapakah kamu mulai

belajar bahasa Mandarin?’ (Chinese Grammar, Page 23)
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o XAEEAM 2
Zhe gé cai zénme zuo ?
Ini sayur bagaimana memasak ?

Arti dalam bahasa Indonesia :‘Bagaimana memasak sayur ini?’
(Chinese Grammar, Page 123)

o IR AftA #T2?
Ni jiao shénme mingzi ?
Kamu dipanggil apa nama ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Siapa nama kamu?’
(Hanyu Jiaocheng, page 48)

o IRAA A L FER?
Ni weishénme bu qu xuéxiao ?
Kamu mengapa tidak pergi ke Sekolah ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Mengapa kamu tidak pergi ke
Sekolah?’
o IRIEMAA?
Ni zai zuo shénme ?
Kamu sedang melakukan apa ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apa yang sedang kamu
lakukan? (Chinese Grammar, page 63)
o KA A2 F M2
Ni you shénme shi a ?
Kamu mempunyai apa masalah?

Arti dalam bahasa Indonesia:‘Kamu mempunyai masalah apa?
(Zhang Ying, page 22)
3. Partikel seperti ”We atau "¥”(ne atau a) digunakan pada akhir kalimat tanya.

Kedua partikel ini bertujuan memberikan penekanan intonasi dalam kalimat

tanya.
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Contoh :

o IR 1z A We?
Ni xidng chi shénme ne ?
Kamu ingin makan apa ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kamu ingin makan apa?’
(Chinese Grammar, page 59)

o It 7E WRJL TAE W 2
Ta zai ndr gongzuo a ?
Dia di mana bekerja ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Dimanakah dia bekerja?’

(Chinese Grammar, page 95)

4. Ada satu jenis kalimat tanya khusus yang akhirannya hanya menambahkan
dengan “Fg”(ne).
Contoh:

o fiME?

shii ne ?

Buku (partikel)?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Mana bukunya?’
o K W ?

Ni ne ?

Kamu (partikel)?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kalau kamu?’

3. Kalimat Tanya Positif Negatif atau 1E 2 5] 6] (zhéng fin wenji)
. Kalimat tanya ini selalu diikuti dengan partikel “4*(bu), dan partikel

tersebut biasanya diapit oleh dua predikat.
Kalimat tanya ini terbagi atas 5 susunan yang menjadi cirinya, yaitu:

1. Pada susunan pertama partikel “4~”(bu) diapit diantara dua predikat, V+/4

+V(EXAEIK) (xithuan bu xihuan).
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Contoh : RER NEWR X AR ?
Ni xihuan bu xihuan zhé jian yifu ?
Kamu suka tidak suka ini sebuah baju ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kamu suka tidak baju ini?’
(Intisari Tata Bahasa Mandarin, 2005)
. Pada susunan kedua, kita mengatakan kalimat yang ingin disampaikan lalu

menambahkan partikel seperti “@ & (shi bu shi)”?, “4TA4T (xing bu
xing) ” I A4F(héo bu hdo)” atau partikel sejenis.
Contoh :

o fll BRAR HAAN ?
Ta shibushi ribénrén ?
Dia bukankah orang Jepang ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Bukankah dia orang Jepang?’

(Chinese Grammar, page 5)

o i Y PUE UL 15 FALF ?
Ta de hanyu shuo de hdobuhdo ?
Dia bahasa Mandarin bicara bagus tidak ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Berbicara bahasa Mandarin
dia bagus tidak?’
(Comprehensive Chinese 1, page 260)

o il B SiEk WEATE LA ATAT 2
Xianxian de meimei qi zixingche shangxueé xingbuxing ?
Xianxian (partikel) adik naik sepeda ke Sekolah mau tidak ?
Arti dalam bahasa Indonesia : Adik Xianxian ke Sekolah naik

sepeda mau tidak?)
(zhang Yin, page 76)



47

3. Selain menggunakan partikel “ A ”(bu), kalimat tanya ini juga
menggunakan partikel “%% *(méiyou).

Contoh : 1R H&A MG 11 ?

Ni youméiyou hanyu shii ?

Kamu punya tidak bahasa Mandarin buku ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kamu mempunyai buku bahasa Mandarin
tidak ?’

4. Partikel “M”(ma) tidak boleh digunakan dalam jenis kalimat tanya ini,
karena partikel “A”(bu) dan “¥& 7% ”(méiyou) telah menyatakan kalimat

tanya.

Contoh : *fih i )L, H 13 #FF A FF "5 ?
Ta huar hua de hdokan bu hdokan ma ?
Dia gambar menggambarnya indah tidak apakah ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Gambar dia menggambarnya indah tidak?’

Kalimat di atas merupakan contoh kalimat yang salah. Kalimat yang tepat

adalah sebagai berikut:

o fib HJL H 15 FFANEHE?

Tda huar hua de hdokan bu hdokan ?

Dia gambar menggambarnya indah tidak ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Gambar dia- menggambarnya

indah tidak?’

( Comprehensive Chinese, page 260)
Contoh : *{} B&A F & ?

Ni youmeiyou gege ma ?

Kamu punya tidak kakak lelaki apakah ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kamu mempunyai kakak laki-laki tidak?’
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Kalimat di atas merupakan contoh kalimat yang salah. Kalimat yang tepat

adalah sebagai berikut:

o REWRE FFE?
Ni youmeiyou geége ?
Kamu punyatidak kakak lelaki ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kamu mempunyai kakak
laki-laki tidak?)’
(zhang Yin, page 77)

5. Partikel “Wg ” (nme) dan “ Mj ”(a) dapat digunakan untuk bertujuan

memberikan penekanan intonasi dalam kalimat tanya.

Contoh :

o Nk AE il Hame ?
Xidozhang zai zuo shénme ne ?
Xiaozhang sedang melakukan apa?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apa yang sedang Xiaozhang

lakukan?’

(Chinese Grammar, page 63)
o fHATHER L, AR EAE W2
tamen dou qu, ni qubugqu a ?
Mereka semua pergi, kamu pergi tidak ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Mereka semua pergi, kamu
pergi tidak?’

(Chinese Grammatr, page 96)
4. Kalimat tanya pilihan atau %18 6] (xudn zé wén ji)
Kalimat tanya ini diapit oleh konjungsi « (& #&&) *(shi....haishi) dan

merupakan kalimat tanya untuk memilih diantara dua objek.
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Contoh :
o Uh B K S5 R IR B ?
Ta shini gege haishi ni didi ?
Dia adalah kamu kakak lelaki atau kamu adik laki-laki ?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Dia adalah kakak laki-laki
kamu atau adik laki-laki kamu?”’
o fRR KRR IER K #?
NI shi mdai yifu haishi mai xié ?
Kamu adalah membeli baju atau membeli sepatu ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kamu membeli baju atau

membeli sepatu?’

(Chinese Grammar, page 61)

Dari contoh diatas dapat dilihat bahwa kalimat ini menggunakan predikat
dan objek lebih dari satu kali. Kalimat tanya ini merupakan kalimat tanya
berbentuk pilihan, yaitu dengan memilih salah satu jawaban yang diinginkan. Jadi
jawaban dari contoh diatas adalah kemungkinan dia membeli baju dan ada
kemungkinan dia membeli sepatu.

Adapun ciri-ciri dari kalimat ini adalah :

1. Partikel “Hg”(ne),”Mi>(a) dapat digunakan dalam kalimat tanya ini. Partikel

“ Mg ?(ne),” " >(a) digunakan bertujuan untuk memberikan penekanan

intonasi dalam kalimat tanya.

2. Jawaban dari kalimat jenis ini adalah memilih pertanyaan yang diberikan,
jawaban yang diberikan ada yang berupa penolakan atau persetujuan.

3. Penggunaan tanda”?” pada akhir kalimat, sebab nada yang dihasilkan oleh

konjungsi ini merupakan nada datar.
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4, Pada kalimat tanya ini partikel ”™”(ma) tidak diperbolehkan digunakan ,
karena dalam kalimat tanya ini, konjungsi “ ( & & & )

(Sl haishi) * yang berfungsi untuk menanyakan.

5. Kalimat Tanya Retorik atau [z [B4] (fin wén ji)

Kalimat tanya ini merupakan kalimat penegasan pada umumnya telah
menggambarkan dengan jelas maksud yang dipertanyakan. Kalimat ini tidak
memerlukan jawaban atas pertanyaan yang ditanyakan. Dalam kalimat tanya ini
terdapat bentuk negatif maupun bentuk positif.

Bentuk kalimat negatif menjelaskan maksud positif dan bentuk kalimat
positif menjelaskan maksud negatif.

Berikut ini dijelaskan bentuk kalimat negatif dengan maksud positif dan

bentuk kalimat positif dengan maksud negatif dalam sebuah tabel.

Kalimat Negatif Maksud Positif
e i At e W #H & F
Shéi bu hui gan ? Shéi dou hui gan.
Siapa/tidak/dapat/melakukan? Siapa/semua/dapat/melakukan
Siapa tidak dapat melakukannya? Siapapun bisa melakukan (+)
Kalimat Positif Maksud Negatif
o WHT? o« WHEALTF
Sheéi hui gan Meéi you rén hui gan
Siapa/bisa/melakukan Tidak/ada/orang/bisa/melakukan
Siapa yang bisa melakukan Tidak ada orang yang bisa
melakukan (-)

Ciri-ciri dari kalimat tanya ini adalah penggunaan partikel “BgJL B>

(ndr....a), B & 5 ”(bu shi....... ma), ” /& 4 ”(zén me), “HE”(shéi), “ft

4.7 (shénme).
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Contoh :

o i WKL FH WA X FH W W2
Ta nar you shijian qu kan dianying a ?
‘Dia dimana ada waktu pergi nonton film (partikel)?’
(Chinesse Grammar, page 125)

*Maksud negatif dari kalimat di atas adalah :

o i A WL A HE.
Ta méiyou shijian qu kan dianying.
‘Dia tidak punya waktu pergi nonton film.’
Contoh :

e MREWH—=, 5K AR EH=15?
Zuotian xingqier, jintian bushi xingqisan ma ?
Kemarin hari Selasa, hari ini bukan hari Rabu apakah ?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Kemarin adalah hari Selasa,
bukankah hari ini hari Rabu?)
*Maksud positif dari kalimat di atas adalah :

e WER AEM=, SR Z2EM—=.
Zudtian xingqier, jintian shi xinggqisan.
Kemarin hari Selasa, hari ini adalah hari Rabu.
Contoh :

o JRIEA MEfh L£ZERILTWE?
Wo zénme zhidao ta shi laowadng de érzi ne ?

Saya bagaimana tahu dia adalah anaknya Laowang?

Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Bagaimana saya tahu dia adalah anakanya

Laowang?’

*Maksud negatif dari kalimat ini adalah :

o WAMEAM £ZEMILT?
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Wo bu zhidao ta shi laowdng de érzi ne ?
‘Saya tidak tahu dia adalah anaknya Laowang?’
Contoh :

o« XA HA?
Zhe ge cai hdocht shénme ?
Ini sayur lezat apa?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apanya yang lezat sayur
ini?’

*Maksud negatif dari kalimat ini adalah :

o XA N
Zhe ge cai bu hdaochi .
Ini (partikel) sayur tidak lezat .
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Sayur ini tidak lezat.’
(Chinese Grammar, page 125)
Penegasan arti/tidak memerlukan jawaban

Pada kalimat ini sering menggunakan kata adverbial “¥1&”(nan dao).
Penggunaan adverbial “¥£3E”(nandao) bertujuan untuk menegaskan sesuatu hal.

Contoh :

o MEE A LASE—ET], TIHAAT 72
Nandao ta keyi mai yrbadao, ér wojiu buxingle?
Apakah dia boleh membeli sebuah pisau, sementara saya tidak
boleh sudah?
Arti dalam bahasa Indonesia : ‘Apakah dia boleh membeli

pisau, sementara saya tidak memperbolehkan?’
(Intisari Tata Bahasa Mandarin, 2005)
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2.2.2.4 Kalimat Tanya Bahasa Indonesia

Setelah di atas dipaparkan jenis — jenis kata tanya dalam bahasa Mandarin,
berikut ini adalah paparan teori kata tanya dalam bahasa Indonesia menurut Prof.
Drs. M. Ramlan dalam buku yang berjudul “llmu Bahasa Indonesia : Sintaksis”,
bahwa kalimat tanya pada umumnya berfungsi untuk menanyakan sesuatu.
Kalimat ini memiliki pola intonasi yang berbeda dengan pola intonasi kalimat
berita. Perbedaannya terutama terletak pada nada akhirnya. Pola intonasi tanya
bernada akhir naik, di samping nada suku terakhir lebih tinggi sedikit
dibandingkan dengan nada suku terakhir pola intonasi berita. Pola intonasinya
adalah : [2] 3 // [2] 3 2 #. Disini pola intonasi tanya itu digambarkan dengan tanda
tanya. Misalnya :

e Ahmad Pergi ?

Kalimat di atas berbeda dengan kalimat tanya berita hanya karena
intonasinya. Kalimat di atas berpola intonasi tanya, sedangkan kalimat berita

berpola intonasi berita. Contoh lain misalnya :

Anak — anak sudah bangun?
e Ayahnya belum pulang?

e Murid itu masih belajar?

e Orang itu tidak tidur?

e Kakaknya suka merokok?

Kata — kata kah, apa, apakah, bukan, dan bukankah dapat ditambahkan pada

kalimat — kalimat tanya di atas. Kah dapat ditambahkan pada bagian kalimat yang
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ditanyakan kecuali pada S. Di samping itu, ada kecenderungan untuk meletakkan

bagian kalimat yang ditanyakan itu di awal kalimat. Misalnya :

e Harus pergikah Ahmad ke Jakarta hari ini?
e Haruskah Ahmad pergi ke Jakarta hari ini?
e Hari inikah Ahmad harus pergi ke Jakarta?

Kalimat dalam bahasa Indonesia memiliki struktur berbeda - beda sesuai
dengan jenis kalimatnya. Akan tetapi pada umumnya pola kalimat bahasa
Indonesia terdiri dari S+ P + O + K. (Ilmu Bahasa Indonesia: Sintaksis, 2005 : 12)

Kalimat tanya berfungsi untuk meminta jawaban berupa penjelasan untuk
menggali informasi, untuk Klarifikasi atau konfirmasi. Kalimat tanya juga
digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu disebut juga kalimat tanya tersamar. Selain
itu, ada juga kalimat tanya yang diajukan tanpa memerlukan jawaban yang disebut
kalimat tanya retoris. Kalimat tanya atau interogatif adalah kalimat yang
mengharapkan adanya jawaban secara verbal. Jawaban ini dapat berupa
pengakuan, keterangan, alasan atau pembaca (Chaer, 2009 : 189).

Menurut Ramlan- dalam buku yang berjudul. “Ilmu Bahasa Indonesia:
Sintaksis” contoh kalimat tanya (interogatif) meliputi: apa, di mana, kapan,
mengapa, siapa, bagaimana, dan berapa. Berikut adalah fungsi dan contoh kalimat
dari setiap kata tanya dalam kalimat tanya bahasa Indonesia.

1. Apa

Kata tanya ini berfungsi untuk menanyakan benda atau sesuatu, keadaan

atau perbuatan, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan isi atau pokok bahasan.

Digunakan di depan kata benda atau kata penggantinya. Jawaban dari pertanyaan
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yang menggunakan kata tanya “apa” adalah benda atau sesuatu, pengertian
maupun penjelasan tentang hal yang ditanyakan. Untuk menegaskan pertanyaan
biasanya kata tanya “apa” diberi partikel penegas “kah”.

Kata apa dan apakah sebagai pembentuk kalimat tanya selalu terletak di
awal kalimat.
Contoh Kalimat :

1) Apa Ahmad Pergi?
Ktanya S P

Apakah Ahmad Perqi?
K.tanya S P

2) Apa anak-anak sudah bangun?

K.tanya S P
Apakah anak - anak sudah bangun?
K.tanya S P

3) Apa orang itu tidak tidur ?
K.tanya S P
Apakah orang itu tidak tidur ?
K.tanya S P

Kata bukan selalu di akhir kalimat, sebaliknya kata bukankah selalu di awal
kalimat. Misalnya :

4) Ahmad pergi, bukan?

BuSkankaF;1 Ahmad pergi?
5) Anak — anak sugah b;nqun bukan?

Bu kasmkah anak —Panak sudah bangun?
6) Oragq Ity tidaktFEdir bukan? i

Bukankah orang itu tidak tidur?
S P

Kalimat — kalimat tanya di atas memerlukan jawaban ya atau tidak, atau
jawaban yang mengiyakan atau menidakkan. Karena itu, kalimat — kalimat tanya

itu disebut kalimat tanya ya — tidak. Disamping itu, terdapat kalimat tanya yang
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memerlukan jawaban yang memberi penjelasan. Kalimat tanya golongan ini
ditandai oleh adanya kata tanya yang bersifat menggantikan kata atau kata — kata
yang ditanyakan. Kata — kata tanya itu ialah apa, siapa, mengapa, kenapa,
bagaimana, kapan, dan berapa.

Kata tanya apa untuk menanyakan benda, tumbuh — tumbuhan atau hewan.

Contoh :

7) Petani itu membawa apa?
S P K.tanya
8) Arsitek itu sedang merencanakan apa?
S P K.tanya

9) Dokter hewan itu memeriksa apa?
S P K.tanya

Apabila kata tanya itu dipindahkan ke awal kalimat, maka kalimat —
kalimat itu menjadi :

10) Apa _vyang dibawa petani itu?
K.tanya konjungsi P S

11) Apa yang sedang direncanakan arsitek itu?
K.tanya konjungsi P S

12) Apa yang diperiksa dokter hewan itu?
K.tanya konjungsi P S

Selain pemakaian di atas kata tanya apa dipakai juga untuk menanyakan
identitas.
Contoh :

13) Anak itu membaca buku apa?
S P O K.Tanya

Dalam kalimat di atas, kata tanya apa menanyakan identitas buku. Kata

apa di situ tidak dapat diletakkan di awal kalimat. Yang dapat diletakkan di awal
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kalimat adalah buku apa, sehingga kalimatnya menjadi “ Buku apa yang dibaca

anak itu?”. Contoh kalimat lain, misalnya :

14) la menyaksikan pertandingan apa?
S P O K.Tanya

Pertandingan apa vang disaksikannya?
S K.Tanya Konjungsi - P - (k.ganti orang)

15) Itu anjing apa?
S K.tanya

Anjing apa itu?
S K.tanya Pel

2. Siapa

Kata tanya ini berfungsi untuk menanyakan orang atau pihak yang terlibat.

Jawaban dari pertanyaan yang menggunakan kata tanya “ Siapa” adalah orang

atau pelaku serta pihak yang terlibat sesuatu hal yang ditanyakan.

Contoh kalimat :

1) Siapa nama anak itu ?
K.tanya S

2) Siapa yang menulis surat ini?
K.tanya P O

3) Orang itu ingin bertemu dengan siapa?
S P Preposisi K.tanya

3. Kapan

Kata tanya kapan berfungsi untuk menanyakan waktu terjadinya sebuah atau

suatu peristiwa atau kejadian. Jawaban dari pertanyaan yang menggunakan kata

tanya “kapan” adalah waktu kejadian terjadinya sebuah peristiwa atau kejadian

yang dapat berupa jam, hari, tanggal, bulan atau tahun.
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Contoh kalimat :

1)

Kapan mereka berkumpul ?
K.tanya S P

2) Sejak kapan kapal terbang itu mengalami kerusakan?

4.

Konjungsi K.tanya S P Adjektiva

Di mana/Mana

Kata tanya ini berfungsi untuk menanyakan tempat berlangsungnya suatu

peristiwa, lokasi yang akan dituju, tempat yang sedang digunakan atau yang telah

didatangi. Jawaban dari pertanyaan yang menggunakan kata tanya “(di, ke, dari)

mana” adalah tempat berlangsungnya suatu peristiwa atau kejadian, lokasi yang

akan dituju, tempat yang sedang dipakai atau yang telah didatangi.

Contoh kalimat :

1)

2)

3)

4)

5)

Di mana Pengusaha itu bertempat tinggal?
K.tanya S P

Dari mana pelajar itu mendapat buku baru?
K.tanya S P @)

Nenek pergi ke mana?
S P K.tanya

Dia orang mana?
S K.tanya

Sepedamu yang mana?
S K.tanya

Mengapa

Kata tanya berfungsi untuk menanyakan sebab atau alasan suatu peristiwa

terjadi. Jawaban dari pertanyaan yang menggunakan kata tanya “mengapa” adalah
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penjelasan tentang sebab atau alasan sebuah peristiwa yang terjadi, dan ditandai

dengan pemakaian konjungsi atau kata hubung “karena”atau “sebab”.

Contoh kalimat :

1) Mengapa kepala kantor itu marah?
K.tanya S P

2) Mengapa banyak mahasiswa tidak mengikuti kuliah hari ini?
K.tanya S P O K

6. Bagaimana
Kata tanya yang berfungsi untuk menanyakan keadaan atau kejelasan
tentang sesuatu hal, cara atau proses pengerjaan sesuatu. Jawaban dari pertanyaan
yang menggunakan kata tanya “bagaimana”adalah penjelasan tentang keadaan,
cara atau proses terhadap sesuatu hal yang ditanyakan.
Contoh kalimat :

1) Bagaimana nasib anak itu?
K.tanya S

2) Bagaimana pencuri dapat memanjat dinding setinggi itu?
K.tanya S P K (Adjektiva)

3) Studi anak saya bagaimana?
S K.tanya

7. Berapa
Kata tanya ini berfungsi untuk menanyakan banyak, jumlah atau satuan.
Jawaban dari pertanyaan yang menggunakan kata tanya “berapa” adalah banyak,
jumlah atau satuan tentang sesuatu hal yang ditanyakan.
Contoh kalimat :

1) Berapakah harga buku ini?
K.tanya P S
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2) Sekarang pukul berapa ?
K S K.tanya

3) Berapa ayam peternak itu?
K.tanya S

Dilihat dari pemakaian secara lisan maupun kalimat, kalimat tanya dapat
dibedakan menjadi kalimat tanya total, kalimat tanya parsial, kalimat tanya retorik,
dan kalimat tanya tersamar. (Cermat Berbahasa Indonesia, 200 :85)

1. Kalimat Tanya Total

Kalimat tanya biasa disebut juga dengan kalimat total, kalimat biasa adalah
kalimat tanya yang meminta informasi mengenai seluruh isi pertanyaannya.
Kalimat ini biasanya digunakan untuk pertanyaan yang bertujuan meminta
penjelasan atau menggali informasi. Ciri-ciri kalimat tanya total adalah:

a. Menggunakan partikel —kah

b. Jawaban menggunakan “ya dan tidak”

Contoh kalimat:
1) Apakah kamu seorang murid ?
Jawaban dari contoh kalimat adalah “ya atau tidak”
Dalam kalimat tanya total, kata apa, apakah, bukankah dan haruskah
sebagai pembentuk kalimat tanya selalu terletak di awal kalimat (Ramlan, 1995 :

35-36).

Contoh kalimat:
2) Apa Ahmad pergi ?

3) Bukankah anak-anak sudah bangun ?
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Partikel —kah yang berbentuk kritika dan bersifat manasuka dapat
menegaskan kalimat interogatif. Apabila partikel —kah dipakai dalam kalimat
deklaratif, -kah mengubah kalimat tersebut menjadi interogatif. Apabila dipakai
dalam kalimat interogatif sudah ada kata tanya seperti apa, di mana, dan
bagaimana, maka —kah bersifat manasuka, menjadikan kalimatnya menjadi lebih
formal dan sedikit lebih halus.

Apabila dipakai dalam kalimat tidak kata tanya tetapi intonasinya adalah
intonasi interogatif maka —kah akan memperjelas kalimat itu sebagai kalimat
interogatif (Alwi, 2003:307-308).

Contoh kalimat :

4) Diakah yang akan datang?
(Bandingkan: Dia yang akan datang)

5) Apakah ayahmu sudah datang?

6) Haruskah aku yang mulai dahulu?

2. Kalimat Tanya Parsial
Kalimat tanya ini adalah kalimat tanya yang digunakan hanya untuk
meminta informasi sebagian dari pertanyaan itu.
Ciri — ciri_kalimat tanya parsial adalah menggunakan kata tanya tertentu,
misalnya : siapa, mengapa, apa, bagaimana, dimana, kapan dan berapa.
Sama halnya dengan kalimat total, kalimat parsial juga bisa menggunakan
partikel —kah, kecuali pada kata tanya mengapa tidak dapat menggunakan partikel

—kah.
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Contoh kalimat :
1) Mengapa kamu tidak datang ke Sekolah ?

*Mengapakah kamu tidak datang ke Sekolah?

Kata tanya siapa, apa, dimana, bagaimana, berapa terletak di depan kalimat
ataupun di belakang kalimat, sedangkan kata tanya mengapa dan kapan terletak di

depan kalimat. ( Ramlan, 1995: 37-41)

Contoh :
2) Siapa nama anak itu? Atau nama anak itu siapa?
3) Apa yang sedang dilakukan anak itu? Atau anak itu sedang apa?
4) Bagaimana nasib anak itu? Atau nasib anak itu bagaimana?
5) Kapan ayah berangkat ke Jakarta?

6) Mengapa dia menangis?

3. Kalimat Tanya Retorik
Kalimat tanya retorik ialah kalimat tanya yang tidak memerlukan jawaban
atau tidak mengharuskan ada jawaban. Kalimat tanya retorik cenderung bersifat
pernyataan hanya untuk mencari perhatian atau bermaksud memberi semangat,
gugahan atau kritik. Kalimat tanya retorik sering digunakan dala pidato-pidato
atau orasi (lrwan; 2008-94-98).
Ciri-ciri kalimat tanya retorik :
1. Dberbentuk pertanyaan dan penegasan,
2. terkadang menggunakan kata tanya,

3. tidak memerlukan jawaban.
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4. orang yang bertanya dan yang ditanya sama-sama mengetahui jawabannya.
Contoh kalimat:
1) Apakah kita harus kembali dijajah?
2) Bagaimana bisa tugasmu selesai, kerjaanmu hanya bermalas — malasan?
4. Kalimat Tanya Tersamar
Kalimat tanya tersamar adalah kalimat yang berisi pertanyaan yang diajukan
secara tidak langsung bukan untuk menggali informasi, klarifikasi dan konfirmasi
melainkan mengandung maksud-maksud lain (Irwan, 2008:94-98).
Beberapa model kalimat tanya tersamar antara lain :
e Kalimat tanya tersamar untuk tujuan memohon.
Contoh:
1. Sudikah anda mampir ke rumah saya?
2. Tidak keberatan kan kamu membawa koper ini?
e Kalimat tanya tersamar untuk tujuan meminta.
Contoh :
1. Dapatkah anda membantu saya hari ini?
2. Bolehkah makanan ini saya cicipi?
e Kalimat tanya tersamar untuk tujuan mengajak.
Contoh :
1. Siapkah anda berangkat sekarang?

2. Bisakah membuat kopi untuk kakek?
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Kalimat tersamar untuk tujuan merayu.
Contoh :
1. Siapa yang menolak berteman dengan orang sebaik kamu?
2. Mengapa kamu begitu cantik?
Kalimat tanya tersamar untuk tujuan menyindir (mengkritik, mencela,
mengejek).
Contoh :
1. Apatidak ada orang yang lebih bodoh dari kamu?
2. Memangnya dia punya uang? hutangnya saja belum lunas.
Kalimat tersamar dengan tujuan menyuruh.
Contoh :
1. Bagaimana kalau kamu berangkat ke sekolah sekarang?
2. Maukah anda mengambilkan buku saya di perpustakaan?
Kalimat tersamar dengan tujuan menyanggah .
Contoh :
1. Bagaimana jika kita mencari cara yang lain?
2. Mengapa kamu datang lagi ke sini?
Kalimat tersamar dengan tujuan meyakinkan.
Contoh::
1. Haruskah saya bersumpah agar kamu percaya?

2. Inikah hasil usahamu?
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Kalimat tersamar dengan tujuan menyetujui.
Contoh :

1. Apa pantas hal ini saya abaikan?

2. Mana mungkin saya menolak ajakanmu?
Kalimat tersamar dengan tujuan menawarkan sesuatu.
Contoh :

1. Masih adakah yang perlu saya bawakan?

2. Anda membutuhkan bantuan saya?
Kalimat tersamar dengan tujuan klarifikasi/konfirmasi
Contoh :

Kamu jadi berangkat ke Bandung atau tidak?
Minuman ini beralkohol atau bukan?

Kalimat tersamar dengan tujuan memilih
Contoh :

Kamu jadi membeli sepatu atau membeli baju?
Kalimat tersamar dengan tujuan klarifikasi dan konfirmasi
Contoh :

1. Jadi dia yang mendapat rangking satu?

2. Benar ayahnya seorang pembunuh bayaran?
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2.2.2.5 Penggunaan Kata Tanya dalam Kalimat Tanya Bahasa Mandarin
Bahasa Indonesia

Penggunaan kata tanya dalam kalimat tanya bahasa Mandarin jika
dianalisis ke dalam Bahasa Indonesia tentunya memiliki beberapa persamaan dan

perbedaan. Berikut dapat diihat dari paparan contih — contoh kalimat dibawah ini.

Tabel 4. Contoh Pemakaian kata tanya 414 shénme (apa)

1. R IHA? Nixuéxi shénme?

Kamu belajar apa?

2. R 1E i A4 ? Ni zai zuo shénme?

Apa yang sedang kamu lakukan?

Barang apa yang kamu beli?

Tabel 5. Contoh Pemakaian kata tanya % JL niir (mana)

1. PRT-EBR)L ? Ni xiawii qui ndr?

Kamu siang hari pergi ke mana? / Kemanakah kamu pergi di siang hari?

2. BHAEREIARIL ? livxuésheng shitang zai ndr ?

Kantin murid asing dimana? / Dimanakah kantin murid asing?

Tabel 6. Contoh Pemakaian kata tanya # shéi (siapa)

1. HERARMIPITETLZE N 2shéi shi nimen de yiifd ldoshi?

Siapakah guru tata bahasa mandarin kalian?

2. WA NAEHE? na ge rén shi shéi?

Siapa orang itu ?/ orang itu siapa?

Tabel 7. Contoh Pemakaian kata tanya 114 B & shénme shihou (kapan)

1. A ARHEEIE? Ni shénme shihou youke?

Kapan kamu ada pelajaran?

2. REVAEH R ABME? Nide shéngri shi shénme shihou?

Kapan kamu ulang tahun?
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Tabel 8. Contoh Pemakaian kata tanya J¥f1-4 weishénme (mengapa)

1. A AES IR L EE? Ni wéishénme yao canjia bahé bisai?

Mengapa kamu mau mengikuti lomba tari tambang?

Tabel 9. Contoh Pemakaian kata tanya /&4 f# zénmeyang (bagaimana)

1. BRRSBARE? Mingtian tianqgi zénmeyang?

Bagaimana cuaca besok?

2. NMAAIRIGETN, BARE? Xiawi women qui hdiban, zénmeyang?

Siang hari kita pergi ke pantai, bagaimana?

Dia bagaiamana bisa marah?

Tabel 10. Contoh Pemakaian kata tanya %/>/J1, (berapa)

1. RAIPEH L2 N? Nimen ban you dudshao rén?

Ada berapa orang di kelas kalian?

2. XMEAATELDE? Zhe lidng zixingche dudshao qian?

Berapa harga sepeda ini?

3. IREAILEN? Nijia you ji kou rén?

Ada berapa orang di rumah kamu?

4, JLE T ? Jidian le?

Sudah pukul berapa?

Tabel 11. Contoh Pemakaian kata tanya "% ma (apakah)

1. Mg ?

Apakah dia seorang guru?

2. PREFIBAE?

Apakah kamu orang Indonesia?

2.2.2.6 Penggunaan Kata Tanya dalam Kalimat Tanya Bahasa Indonesia

Bahasa Mandarin

Penggunaan kata tanya dalam kalimat tanya bahasa Indonesia jika

dianalisis ke dalam Bahasa Mandarin tentunya juga memiliki beberapa
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persamaan dan perbedaan. Berikut dapat diihat dari paparan contoh — contoh

kalimat dibawah ini.

Tabel 12. Contoh Pemakaian kata tanya ‘apa’

1. Petani itu membawa apa ?

AR A T 442 Na ge néngmin dai le shénme?

2. Anak itu membaca buku apa ?

A% TR A4 52 Na ge haizi zai di shénme shir?

Tabel 13. Contoh Pemakaian kata tanya ‘apakah’

1. Apakah orang itu tidak tidur ?

XA AANEE 2 Zhé ge rén bu shuijiao ma?

2. Apakah anak — anak sudah bangun?

Z TS T ? Hdizimen xingzhe le ma?

Tabel 14. Contoh Pemakaian kata tanya siapa

1. Siapa yang menulis surat ini?

WEEIXEMZ? Shéi xié zhé feng xin?

2. Orang itu ingin bertemu dengan siapa?

Tabel 15. Contoh Pemakaian kata tanya kapan

1. Sejak kapan kapal terbang itu mengalami kerusakan?

MAT A B KRR | 2 Céng shénme shihou feiji sin hudi le?

2. Kapan mereka berkumpul?

HAT A AR 5545 2 Tamen shénme shihou juhui?

Tabel 16. Contoh Pemakaian kata tanya dimana

1. Di mana Pengusaha itu bertempat tinggal?

XL NAELERR)L? Zhe weéi shangrén zhii zai nér?

2. Nenek pergi ke mana?

Wy 288 )L? Ndinai qui nér?

3. Diaorang mana?

il ZBRE N ? Td shi nd guo rén?

4. Dari mana pelajar itu mendapatkan buku baru ?
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5. Sepedamu yang mana?

PRI BAE B2 —AN? Ni de zixingché shi nd yi ge?

Tabel 17. Contoh Pemakaian kata tanya mengapa

1. Mengapa kepala kantor itu marah ?

2. Mengapa banyak mahasiswa tidak mengikuti kuliah hari ini?

A AL RIRZ ZAA EIR? Weishénme jintian héndué xuéshéng bu shangke ?

Tabel 18. Contoh Pemakaian kata tanya bagaimana

1. Bagaimana nasib anak itu?

MAZ T iz, B4AFE? Nage hdizi de mingyln zénmeyang?

2. Bagaimana pencuri dapat memanjat dinding setinggi itu?

3. Studi anak saya bagaimana?

BT W2 BARE? WO hdizi de xuéxi zénmeyang?

Tabel 19. Contoh Pemakaian kata tanya berapa

1. Berapakah harga buku ini?

XA L /DER? Zhe bén shii dudshao qidn?

2. Sekarang pukul berapa?

IRAEJL A T 2 Xianzai ji dicn le?

2.2.2.7 Penggunaan Kata Tanya dalam Jenis Kalimat Tanya Bahasa
Mandarin — Bahasa Indonesia

Penggunaan kata tanya dalam jenis kalimat tanya bahasa Mandarin jika
dianalisis ke dalam jenis kalimat tanya Bahasa Indonesia tentunya juga memiliki
beberapa persamaan dan perbedaan. Berikut dapat diihat dari paparan contoh —

contoh kalimat dibawabh ini.




Tabel 20. Jenis Kalimat tanya Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia

Bahasa Mandarin

Bahasa Indonesia

Kalimat Tanya “Ya atau
Tidak”

F3AELE A 4] shifei yiwenju

Kalimat Tanya Total

PR R R R )Gy 2

ni shi zuotian ldi de ma?
‘Apakah kamu yang datang
kemarin?’

Apakah ayahmu sudah datang?

PREEATIAE? ni zhen yao dai
wo zou ?

‘Sungguhkah kamu akan
membawa saya pergi?’

Haruskah aku yang mulai dahulu?

memiliki arti dan fungsi
yang sama dengan kata
tanya apakah dalam
bahasa Indonesia yaitu
membutuhkan jawaban
antara “ya” atau “tidak”.

e Pada kalimat kedua,
kedua jenis  kalimat
tersebut adalah kalimat
berita yang memiliki
intonasi “tanya” karena
kedua kalimat tersebut
tidak menggunakan jenis
kata tanya.

Persamaan Perbedaan
e Kata tanya M dalam e Struktur  kedua  kalimat
bahasa Mandarin tersebut memiliki perbedaan

yaitu pada kalimat tanya
bahasa Mandarin kata tanya
g terletak di  belakang
kalimat sedangkan kata tanya
apakah pada kalimat bahasa
Indonesia diletakkan di depan
kalimat.

e Jenis kalimat tanya pada
bahasa Mandarin adalah Jenis
kalimat tanya “ya atau tidak”
sedangkan  pada  bahasa
Indonesia  disebut  dengan
jenis kalimat tanya total.

Kalimat Tanya Spesifik
(45 I &) tézhiwenju

Kalimat Tanya Parsial

(C s 7 T
Ni jiao shenme mingzi?
‘Siapa hama kamu?’

Siapa nama anak itu?
Nama anak itu stapa?

R4 A 32 e
Ni weishénme bu qu xuéxiao?
‘Mengapa kamu tidak pergi ke
sekolah?’

Mengapa dia menangis?

Persamaan

Perbedaan

memiliki
ciri  yaitu

e Keduanya
persamaan

e Untuk menanyakan nama,
pada bahasa Mandarin tidak
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menggunakan  seluruh
jenis kata tanya dalam
kalimat bahasa Mandarin

dan bahasa Indonesia
secara  spesifik serta
memiliki  fungsi  yang

sama Yyaitu menanyakan
sesuatu dengan jawaban
yang lengkap dan jelas.

e Pada kata tanya N4
pada bahasa Mandarin

struktur penempatannya
sama dengan bahasa
Indonesia yaitu
diletakkan di  depan
kalimat atau setelah
Subjek.

menggunakan kata tanya

(siapa), melainkan
menggunakan kata tanya £}
4 (apa).

Struktur kalimat tersebut juga
berbeda, kata kata tanya £}
4. diletakkan di tengah
kalimat, sedangkan kata
tanya siapa pada bahasa
Indonesia diletakkan di depan
kalimat.

Jenis kalimat tanya pada
bahasa Mandarin adalah Jenis
kalimat  tanya  spesifik
sedangkan pada  bahasa
Indonesia  disebut dengan
jenis kalimat tanya parsial.

Kalimat Tanya Positif Negatif
(IE ")) zhéng fin weénju

Kalimat Tanya Tersamar

REXRABIRIX A AR ?

Ni xihuan bu xihuan zhe jian
yifu?

‘Kamu suka baju ini atau
tidak?’

Kamu jadi berangkat ke Bandung
atau tidak?

Kalimat Tanya Positif Negatif
(IE [9F]) zhéng fin weénju

Kalimat Tanya Total

fhRARHAN? Minuman ini  beralkohol atau
ta shibashi rébén rén? bukan?
‘Bukankah dia orang Jepang?’
Persamaan Perbedaan
e Jenis kedua kalimat e Keduanya memiliki
tanya tersebut memiliki perbedaan pada
makna yang sama karena penggolongan jenis kalimat

ada unsur positif negatif.

Serta: -memiliki. ~fungsi
yang sama yaitu
membutuhkan  jawaban
antara “ya” atau “tidak”.
e Pada kalimat kedua
memiliki persamaan
yaitu membutuhkan

jawaban antara ‘“benar”
atau “bukan” karena ciri
keduanya merupakan

tanya, yaitu pada bahasa
Mandarin - termsuk  dalam
jenis kalimat tanya positif
negatif (1E % [7]#1]) zhéng fan
wenju  sedangkan  dalam
bahasa Indonesia kalimat
termasuk dalam jenis kalimat
total atau dapat pula
digunakan pada jenis kalimat
tersamar  dengan  tujuan
klarifikasi dan konfirmasi.
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kalimat dengan tujuan
klarifikasi dan
konfirmasi.

pada bahasa Indonesia.

e Struktur kedua jenis kalimat
tersebut memiliki perbedaan
yaitu, pada kalimat bahasa
mandarin kata tanya terletak
ditengah  kalimat  setelah
Subjek  sedangkan  pada
bahasa Indonesia kata tanya
terletak dibelakang kalimat.

Kalimat Tanya Pilihan

(1E# ) F)) xuinzé wenju

Kalimat Tanya Tersamar

PR & AR AR R S 2 Kamu jadi membeli baju atau
Ni shi mdi yifu haishi mai xi¢? | membeli sepatu?
‘Kamu membeli baju atau
membeli sepatu?’
Persamaan Perbedaan
e Jenis kalimat tanya e Kedua kalimat di atas
tersebut merupakan jenis memiliki perbedaan pada
kalimat tanya dengan penggolongan jenis kalimat
fungsi yang sama yaitu tanya, yaitu Kalimat tanya
membutuhkan  jawaban pilihan (3% % 7] 7)) xudnzé
antara dua  alternatif wenju pada bahasa Mandarin,
jawaban,  karena  ciri dan kalimat tanya tersamar
keduanya ~ merupakan denga tujuan memilih pada
kalimat dengan tujuan bahasa Indonesia.

memilih.

e Kedua jenis kalimat ini
tidak menggunakan kata
tanya, melainkan
menggunakan kata
“atau’.

e Struktur pada kedua jenis
kalimat  ini =~ memliki
persamaan vyaitu Kkata
“atau” diletakan ditengah
kalimat tanya.

Kalimat Tanya Retorik(}z [
A]) fin wenju

Kalimat Tanya Retorik

KEAMEMEEZ THILT
e 2
W6 zénme zhidao ta shi

laowang de €rzi ne?
‘Bagaimana saya tahu dia

Bagaimana bisa tugasmu selesai,
kerjaanmu  hanya bermalas -
malasan?
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adalah anaknya Laowang?’

HETE A A LASE—4 ], st
AT T2

Nandao ta kéyi mai yibaodao, &r
wojiu bu xing le?

‘Apakah dia boleh membeli
pisau, sedangkan saya pasti tidak
diperbolehkan?’

Apakah kita harus kembali dijajah?

Persamaan

Perbedaan

e Jenis kalimat tanya
tersebut merupakan jenis
kalimat tanya retorik
dengan fungsi yang sama
yaitu tidak membutuhkan
jawaban  yang tepat
karena ciri  keduanya

merupakan kalimat
dengan tujuan sebagai
penegasan.

e Kedua jenis kalimat ini
meskipun menggunakan
kata tanya, akan tetapi
tidak bermaksud untuk

memberi pertanyaan,
melainkan hanya untuk
menegaskan.

e Kata tanya dalam bahasa
Mandarin maupun
bahasa Indonesia

terletak di depan kalimat.

e Kata tanya dalam bahasa
Mandarin  maupun bahasa
Indonesia sebagian ada yang
terletak di tengah atau di
belakang kalimat.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis kontrastif yang telah peniliti lakukan terhadap kata
tanya dalam kalimat bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia maka dapat ditarik
simpulan sebagai berikut :
1. Secara keseluruhan jenis kata tanya bahasa Mandarin dan bahasa

Indonesia yang telah dibahas dalam penelitian ini memiliki

persamaan makna yaitu 4 shénme = apa, {14 K% shénme

shihou = kapan, 14 weishénme = mengapa, "k JL ndr
dimana, #f shéi = siapa, /E-4FF zénmeyang= bagaimana, "% ma =
apakah, % /> J dudshao/ji = berapa.
2. Kata tanya bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia memiliki
persamaan fungsi, antara lain:
o ft4 shénme dan “apa” digunakan untuk menanyakan
kegiatan, hal, benda, baik jenis ataupun namanya.
o fH 4 shénme shihou dan “kapan” digunakan untuk
menanyakan waktu
e Nyt weishénme dan "mengapa” digunakan untuk

menanyakan sebab atau alasan
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Wi )L ndr dan “dimana” digunakan untuk menanyakan
tempat atau keberadaan atau lokasi

#fE shéi dan “siapa” digunakan untuk menanyakan orang,
nama, kata ganti —nya dan identitas.

B4 zénmeyang dan “bagaimana” digunakan untuk
menanyakan metode, cara, kondisi atau situasi.

i ma dan “apakah” digunakan untuk menanyakan
pertanyaan dengan jawaban “ya” atau “tidak”

% /| )l dudshao/ji  dan “berapa” digunakan untuk
menanyakan jumlah, tanggal, nomor telepon, usia, dan

harga.

Struktur kalimat tanya bahasa Mandarin tidak semuanya berupa “S (£1&)

+ K (RIB)/ Eli + P (IH1E) + O (5if) + ? 5>, begitu pula kalimat

tanya dalam bahasa Indonesia tidak semuanya berupa “ (Kata tanya) + S

(Subjek) + P (Predikat) + O(Objek) + K (Keterangan) + ?”

Kata tanya bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia memiliki perbedaan

fungsi, antara lain :

Kata tanya dalam bahasa Mandarin dapat terletak di awal,
di tengah, diakhir kalimat sedangkan kalimat tanya
dalam bahasa Indonesia pada umumnya terletak di awal

atau diakhir kalimat saja.
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e Kata tanya “apa” dapat ditambahkan kata penegas “kah”
atau kata penghubung “yang” dan dapat digunakan untuk
kalimat yang membutuhkan pengakuan, sedangkan kata
“f} 4 “ shénme tidak memakai kata penghubung,
melainkan bisa ditambahkan kata "¢ ne sebagai penegas
dan tidak -dapat digunakan untuk kalimat yang
membutuhkan pengakuan.

e Kata tanya “mana” dapat ditambahkan kata depan (yang,
di, ke, dari) dan mempengaruhi makna dari kalimat tanya
tersebut, sedangkan kata tanya “Mf )L “ndr tidak dapat
ditambahkan kata depan melainkan dapat ditambahkan
kata benda ¥l ni nian, kata satuan (Wf1> na ge, WA
na bén)

e Untuk menanyakan proses pada kata tanya “bagaimana”
sering ditambahkan kata “cara” sedangkan kata tanya
“/B 4 #F” zénmeyang dapat ditambahkan kata kerja
seperti /54 1% zénme zud, B ABE zénme du, EA
J} z&nme ban.”

Selain itu pembagian jenis kalimat tanya bahasa Mandarin berbeda dengan
jenis kalimat tanya bahasa Indonesia. Bahasa Mandarin memiliki lima
jenis kalimat tanya yaitu, JZIE5E[R %) (shi fei wenju) jenis kalimat tanya

ya dan tidak untuk mendapatkan informasi singkat dan membutuhkan
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jawaban “ya” dan “tidak” , ¥FfE A T) (te zhi wen ju) jenis kalimat
tanya spesifik untuk mendapatkan informasi atau jawaban yang lengkap,
1E 2 |7 A1) (zhéng fian wén ju) jenis kalimat tanya positif negatif, 1% 3% v 4
(xudnzé wen ju) jenis kalimat tanya pilihan untuk memilih di antara dua
pilihan, S Ial%]) (fan wen jir) atau kalimat retorik yang tidak memerlukan

jawaban, sedangkan dalam bahasa Indonesia memiliki empat jenis kalimat
tanya yaitu, kalimat tanya total untuk memerlukan jawaban “ya” atau
“tidak”, kalimat tanya parsial yang membutuhkan jawaban dan informasi
lengkap, kalimat tanya tersamar dengan maksud atau tujuan tertentu, dan
kalimat tanya retorik yang tidak memerlukan jawaban. Dalam bahasa
Indonesia tidak mempunyai jenis kalimat tanya &4 7 4] (xucnzé wen jii)
karena jenis kalimat tersebut digunakan pada jenis kalimat tanya tersamar
dengan tujuan memilih.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah di paparkan di atas, maka penulis
dapat memberikan saran sebagai berikut :
a. Bagi Pengajar
Para pengajar diharapkan dapat menjelaskan dengan jelas mengenai
materi kalimat tanya beserta pemahaman teorinya, karena dalam buku
maupun percakapan sehari — hari kalimat tanya sering muncul dan sering
digunakan saat berkomunikasi. Dengan hal ini dapat membantu
meningkatkan latihan pengucapan pada siswa dalam pelafalan bahasa

Mandarin yang baik dan benar karena pengucapan bahasa Mandarin sangat
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berbeda dengan pengucapan bahasa Indonesia, hal ini dapat dilatih dengan
membiasakan diri berbicara bahasa Mandarin walaupun sangat sederhana.
Para pengajar, diharapkan memberikan latihan intensif mengenai kalimat
tanya. Selain belajar dari buku pelajaran, pembelajar juga bisa belajar
dengan buku — buku lain seperti buku bacaan, majalah atau novel.
b. Bagi masyarakat

Pembaca yang sekiranya memiliki ketertarikan dalam membahas
kalimat tanya bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia dapat memperluas
kajian penelitian ini, misalnya : dengan membahas jenis kata tanya dalam
bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia lainnya. Penulis juga berharap
sekiranya penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan pembelajaran
bagi pembaca yang ingin mempelajari mengenai kata tanya dan kalimat

tanya dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia.
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